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ABSTRAK

Nama . Melan Yusuf
NIM : 17.2.3.060
Judul Skripsi  : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado

Skripsi ini berjudul Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado. dengan pokok
permasalahannya adalah untuk mengetahui bagaimana minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring di SMA Muhammadiyah
Manado.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara,
dokumentasi dan angket. Menggunakan instrument observasi, instrument
wawancara, dan instrument angket. Sumber data didapatkan dari data primer dan
sekunder dalam teknik pengelolaan data dan analisis data. Menggunakan reduksi
data, penyajian data, dan verifikasi. Kemudian untuk penguji keabsahan data
penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi
waktu.

Hasil penelitian menunjukan bahwa siswa berminat dalam mengikuti
pendidikan agama Islam berbasis daring di SMA Muhammadiyah Manado. hal ini
dapat dilihat dari jawaban yang diberikan. siswa telah merepresentasikan
kepuasan dan ketertarikan dari siswa dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Islam berbasis daring ini. hasil tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-
rata indikator minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam
berbasis daring yaitu sebesar 3,68. Dalam analisis Weight Means Score (WMS),
hal tersebut menunjukan kategori baik.

Kata Kunci : Minat Siswa, pembelajan PAI, berbasis daring.
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ABSTRACT

Name : Melan Yusuf
NIM :17.2.3.060
Title : Student Interests in Online-Based Islamic Religious Education

Learning at Manado Muhammadiyah High School.

This thesis is entitled Student Interests in Online-Based of Islamic Religious
Education Learning at Manado Muhammadiyah High School. The main problem is
finding out how students are interested in learning online-based Islamic religious
education at SMA Muhammadiyah Manado.

This research type is a descriptive qualitative method with data collection
techniques, namely observation, interviews, documentation, and questionnaires.
Data sources are obtained from primary and secondary data in analysis techniques.

The study results show that students are interested in participating in online-based
Islamic religious education at Manado Muhammadiyah High School. This can be
seen from the answers given. Students have represented satisfaction and interest of
students in participating in this online-based Islamic religious education learning.
These results are evidenced by the acquisition of an averagpe indicator of student
interest in learning online-based Islamic religious education, which equals 3.68.
The Weight Means Score (WMS) analysis shows a good category.

Keywords: Student interest, PAI learning, online-based.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini dunia dikejutkan dengan mewabahnya suatu virus yang
bernama Corona atau yang sering disebut dengan Covid-19 (Corona 3 Virus
Deseases-19). Virus ini mulai mewabah di Kota Wuhan, Tiongkok dan menyebar
dengan sangat cepat ke seluruh dunia, termasuk Indonesia. hanya dalam kurun
waktu beberapa bulan saja. Wabah Covid-19 ini mempengaruhi banyak sekali
sektor, mulai dari bidang ekonomi, sosial, hingga bidang pendidikan.

Perubahan pola pelaksanaan pembelajaran sampai saat ini masih dilakukan
hal ini tentunya menuntut instansi pendidikan dan pendidik yang bertanggung
jawab untuk menerapkan proses pembelajaran yang tepat. Kebijakan yang
dikeluakan pemerintah yaitu belajar dari rumah, bekerja dari rumah, dengan
menerapkan physical distancing (jaga jarak) agar Covid-19 tidak semakin
merebak diharuskan untuk belajar dengan pola pembelaajran jarak jauh.

Dalam proses pembelajaran secara daring (online) ini memberikan banyak
sekali dampak, mulai dari dampak positif hingga dampak negatif. Pembelajaran
secara daring (online) ini guru dituntut untuk mempersiapkan pembelajaran sebaik
dan sekreatif mungkin dalam memberikan materi pembelajaran.

Pendidikan agama diartikan sebagai suatu kegiatan yang bertujuan untuk
menghasilkan orang beragama, dengan demikian dapat diarahkan kepada
pertumbuhan moral dan karakter, pendidikan agama tidak cukup hanya

memberikan pengetahuan tentang agama saja akan tetapi disamping pengetahuan



agama, mestilah ditekankan pada felling attitude, personal ideal, aktivitas dan
kepercayaan untuk mewujudkan persatuan nasional.*

Proses belajar mengajar (Pembelajaran) adalah upaya secara sistematis
yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses pembelajaran berjalan secara
efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi.
Kemampuan mengelola pembelajaran merupakan syarat mutlak bagi guru agar
terwujud kompetensi profesionalnya. Konsekuensinya, guru harus memiliki
pemahaman yang utuh dan tepat terhadap konsepsi belajar dan mengajar.
Penerapan model pembelajaran menjadi salah satu faktor utama dalam proses
pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan ketika menerapkan model pembelajaran
yang sesuai maka proses pembelajaran dan hasil belajarnya pun akan sesuai
dengan yang diharapkan.

Proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan kapanpun, tidak
hanya di dalam kelas saja namun di luar kelas bahkan di rumahpun kegiatan
pembelajaran bisa terus berlangsung. Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat
membantu dalam proses pembelajaran, guru dapat memanfaatkan teknologi
informasi tersebut untuk melakukan suatu proses pembelajaran secara daring atau
pembelajaran yang dilakukan tanpa melakukan tatap muka. Segala macam upaya
dilakukan agar proses pembelajaran dapat dilaksanakan dalam kondisi apapun
salah satunya dalam kondisi pandemi. Hal itu dilakukan semata-mata untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik agar tetap terjaga dan tidak putus asa
dalam mengikuti pembelajaran di tengah-tengah pandemi.

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau

aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan

! Zuhairini Dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,
(Malang: Um Press, 2003), h.11



suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau
dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.

Minat adalah faktor intern yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar
seorang siswa. Secara umum pengertian minat adalah kecendrungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan, kegiatan yang diminati
seseorang, diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.

Dari uraian diatas saling mendukung dan menguatkan akan pentingnya
pendidikan minat atau kemauan pada diri masing-masing anak. Karena ketika
seseorang dalam hatinya sudah tumbuh semangat untuk belajar maka tidak akan
ada kata putus asa lagi untuk selalu menimba ilmu Allah. Karena Allah akan
selalu memperlihatkan hasil dari apa yang sudah dilakukan oleh umatnya.

Firman Allah tentang minat belajar siswa terdapat dalam Al-qur’an Surat
al-Najm ayat 39-40 berikut ini :

G e Ak {5 S e W) ad ol G

Artinya : Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh apa yang

telah diusahakannya. Dan bahwasanya usaha itu kelak akan
diperlihatkan (kepadanya).

Penjelasan ayat ini menurut Tafsir Ibnu Katsir yaitu sebagaimana tidak
dibebankan kepadanya dosa orang lain, maka demikian pula dia tidak memperoleh
pahala kecuali dari apa yang diupayakan oleh dirinya sendiri.

Berdasarkan tafsir di atas, dapat disimpulkan bahwa seseorang tidak akan
memperoleh ilmu pengetahuan jika dia sendiri tidak mempunyai minat atau usaha
untuk mencarinya. Selain itu, jika kita sudah berusaha dalam mencari ilmu
pengetahuan, niscaya Allah SWT. akan memperlihatkan hasil dari usaha yang

telah kita lakukan.



Pada masa pandemi seperti sekarang ini, pemerintah menerapkan aturan
yang berlaku di semua lembaga pendidikan formal baik pendidikan dasar,
menengah hingga ke pendidikan tinggi. aturan pemerintah tersebut mewajibkan
seluruh sekolah dan universitas melaksanakan proses belajar mengajar secara
virtual atau daring, serta selalu memperhatikan protocol kesehatan yang sudah
ditetapkan oleh pemerintah.

SMA Muhammadiyah Manado adalah salah satu dari sekian banyak
sekolah yang menerapkan sistem pembelajaran daring pada setiap kegiatan belajar
mengajarnya, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas XI.
Dalam pelaksanaannya, siswa dituntut lebih banyak belajar dari rumah sehingga
guru tidak dapat melihat perkembangan secara langsung pada setiap siswanya. Hal
ini dapat berpengaruh pada minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam. kegiatan belajar mengajar apabila seorang siswa mempunyai minat belajar
yang kuat terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. maka siswa tersebut
akan terus menerus untuk mengikuti pembelajaran dengan rasa senang dan
siswapun akan mendapatkan nilai yang bagus.

Minat biasa timbul, karena adanya dorongan yang kuat dari diri sendiri.
Selain itu, minat muncul harus ada dukungan atau dorongan yang kuat pula dari
keluarga dan lingkunag sekolah.

Seperti yang penulis temui pada saat observasi awal di sekolah tersebut,
yaitu pada saat pembelajaran pendidikan Agama Islam berbasis daring dengan
menggunakan aplikasi google meet, zoom dan whatsapp. siswa-siswa dikelas XI
IPA tingkat keaktifan mereka beragam ada yang aktif , kurang aktif dan tidak aktif
sama sekali, dilihat dari cara mereka bertanya kepada guru, mengerjakan tugas
dari guru, dan daftar kehadiran mereka pada saat pembelajaran pendidikan agama

Islam berbasis daring.



Kehadiran siswa yang mengikuti pembelajaran daring, sangat berdampak
pada fenomena yang terjadi di dalam kelas, seperti kurangnya pertanyaan yang
muncul dari siswa terkait dengan materi pelajaran yang diberikan oleh guru.

Dari uraian di atas, ada hal menarik bagi penulis untuk diteliti, yaitu ingin
mencari tahu bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring, apakah ketika pembelajaran daring siswa masih memiliki
minat yang tinggi untuk belajar dengan sungguh-sungguh, atau pada saat
pembelajaran dilakukan secara daring minat siswa malah semakin menurun.

Pembelajaran daring merupakan salah satu alternatif yang cocok
digunakan di masa pandemi covid-19 seperti sekarang ini. Namun, kita juga tidak
dapat memungkiri bahwa dalam pelaksanaannya, pembelajaran daring ini
mempunyai kelebihan dan kekurangan.

Adapun masalah yang melatar belakangi penulis untuk melakukan
penelitian dengan judul “Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama
Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado” Fenomena yang terjadi
di dalam kelas saat dimulainya pembelajaran belum menunjukan bahwa seluruh
siswa tertarik pada pokok pembahasan yang sedang diajarkan oleh guru, meskipun
masih ada beberapa siswa yang aktif bertanya tentang pokok pembahasan yang
sedang diajarkan.

Dari permasalahan yang dijelaskan di atas, penulis melakukan penelitian
ilmiah tentang bagaimana Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.

B. Rumusan Dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam

berbasis daring di SMA Muhammadiyah Manado.



2. Batasan Masalah

Pokok pembahasan dalam penelitian ini hanya berfokus tentang masalah
pada “Minat Siswa Terhadap Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring Di SMA

Muhammadiyah Manado” dan hanya ditujukan untuk kelas XI IPA.

C. Pengertian Judul

1. Pembelajaran Daring

Kata daring berasal dari dua kata yaitu dalam dan jaringan. Pembelajaran
daring learning sendiri dapat dipahami sebagai pendidikan formal yang
diselenggarakan oleh sekolah yang peserta didiknya dan instrukturnya (guru)
berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem telekomunikasi interakatif
sebagai media penghubung keduanya dan berbagai sumber daya yang diperlukan
didalamnya.?

Pembelajaran daring atau juga dikenal dengan pembelajaran online yang
belajar dari rumah merupakan kebijakan yang ditetapkan oleh pemerintah. Guru
dalam upaya melaksanakan proses pembelajaran perlu dilakukan secara online
atau dalam jaringan (Daring). 3

Pembelajaran daring sederhananya dapat diartikan sebagai sebuah sistem
kegiatan pembelajaran yang dilakukan tanpa melalui tatap muka secara langsung
melainkan melalui jaringan internet. Pembelajaran daring ini mulai banyak
diterapkan disetiap sekolah sejak pandemi covid-19 yang ditetapkan sebagai
pandemi nasional. Hal itulah yang menyebabkan seluruh kegiatan pembelajaran

dilakukan secara virtual atau daring.

2 AN Sobron dkk, Persepsi Siswa Dalam Studi Pengaruh Daring Learning Terhadap
Minat Belajar. Jurnal Pendidikan Islam Dan Multikulturalisme, Vol. 1 (2): 2. (2019), h.1

® Al Asma: Jurnal Of Islamic Education, (Vol.2,No.1,May 2020), h.2



2. Minat Siswa

Secara bahasa minat berarti perasaan yang menyatakan bahwa satu
aktifitas, pelajaran atau objek itu berharga atau berarti bagi individu.* Minat
adalah kecenderungan jiwa yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
beberapa aktivitas atau kegiatan. Seseorang yang berminat terhadap suatu
aktivitas dan memperhatikan itu secara konsisten dengan rasa senang. >

Secara umum, minat belajar dapat dipahami sebagai sebuah kemauan yang
muncul dari diri peserta didik yang membuatnya semakin giat untuk belajar,
memahami dan menganalisis apa saja jenis pengetahuan yang masuk atau yang
diterima oleh peserta didik tersebut.

Dalam pendidikan formal, minat belajar yang dimaksud dapat juga
diartikan sebagai kemauan siswa dalam menerima dan menanggapi pelajaran yang
diberikan guru mata pelajaran. Misalnya dalam mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam, ketika seorang guru memberikan materi dan siswa yang menerimanya
sangat antusias dengan apa yang sedang guru ajarkan, kemudian dibuktikan
dengan hasil evaluasinya yang baik, maka dapat disimpulkan bahwa minat belajar
siswa yang bersangkutan terhadap mata pelajaran Pendidikan Agama Islam sangat
tinggi sehingga mendapatkan hasil yang memuaskan.

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Agama Islam adalah Agama Allah SWT yang disampaikan kepada Nabi

Muhammad, untuk diteruskan kepada seluruh umat manusia, yang mengandung

% J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologi (Jakarta: Pt Raja Grafindo Persada, 2004) Cet.
1,h.255

® Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta,
1995), h.20



ketentuan-ketentuan keimanan (Syariah), yang menentukan proses berpikir,
merasa dan berbuat dan berbuat proses terbentuknya kaya hati.°

Pendidikan pada dasarnya adalah sebuah proses transformasi pengetahuan
menuju perbaikan, penguatan, dan penyempurnaan semua potensi manusia.’
Pendidikan Agama Islam adalah sebuah proses. Proses yang dilaksanakan secara
tertahapdan dalam membimbing, mengarahkan, melati, mengembangkan,
mendorong, mengasuh, mengawasi, melatih dan mempersiapkan kearah
perubahan yang lebih baik.®

Secara umum pendidikan agama Islam merupakan mata pelajaran yang
dikembangkan dan ajaran-ajaran dasar yang terdapat dalam agama Islam. Ajaran-
ajaran tersebut terdapat dalam Al-Quran dan hadits srta melalui proses ijtihad para
‘ulama mengembangkan pendidikan agama Islam pada tingkat yang rinci. Jadi,
pendidikan agama Islam adalah usaha yang diarahkan kepada pembentukan

kepribadian anak yang sesuai dengan ajaran agama Islam.
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan yang ingin di capai dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Tujuan Penelitian
Untuk mendeskripsikan Bagaimana minat belajar siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring di SMA
Muhammadiyah Manado.

2. Manfaat Penelitian

® Abu Ahmadi &Noor Salimi, Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Bumi
Aksara, 2004), h.4

" Mahfud Junaedi, Ilmu Pendidikan Islam Filsafat Dan Pengembangan, (Semarang:
Rasail, 2010), h.10

8 Sri Andri Astuti, llmu Pendidikan Agama Islam, (Bandar Lampung: Anugrah Utama
Raharja, 2013), h.25



Penelitian ini diharapkan memiliki manfaat baik secara teoritis, dan
praktis.
a. Manfaat Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengalaman
dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa di SMA

Muhammadiyah Manado.
b. Manfaat Secara Praktis
1) Bagi Peneliti

Dengan penelitian diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengalaman dalam mengamati fenomena yang terjadi dalam proses
pembelajaran daring, serta mengetahui minat apa yang muncul pada
siswa. Selain itu penelitian ini juga menambah wawasan bagi penulis

tentang menulis dan menyusun karya ilmiah.
2) Bagi sekolah

Penelitian ini  bermanfaat bagi pihak sekolah dalam
meningkatkan wawasan tentang pembelajaran daring dan menjadi
bahan evaluasi dalam melihat fenomena yang terjadi pada proses
pembelajaran daring. Selain itu, penelitian ini bermanfaat bagi
pihak sekolah dalam hal menilai siswa yang aktif dalam mengikuti

proses pembelajaran daring.



BAB I
LANDASAN TEORETIS
A. Pembelajaran Daring
1. Pengertian pembelajaran Daring

Sistem pembelajaran daring (dalam jaringan) merupakan sistem
pembelajarantanpa tatap muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi
dilakukan melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru harus
memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, meskipun siswa berada
dirumah. Solusinya, guru dituntut dapat mendesain media pembelajaran sebagai
inovasi dengan memanfaatkan media daring (online).’

Hal ini sesuai dengan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia terkait surat edaran Nomor 4 tahun 2020 tentang pelaksanaan kebijakan
pendidikan dalam masa darurat penyebaran corona virus disease (Covid-19).
Sistem pembelajaran di laksanakan melalui perangkat personal computer (PC)
atau laptop yang terhubung dengan koneksi jaringan internet. Guru dapat
melakukan pembelajaran bersama diwaktu yang sama menggunakan grup media
sosial seperti Whatsapp (WA), telegram, intagram. Aplikasi zoom, ataupun media
lainnya sebagai media pembelajaran. dengan demikian, guru dpat memastikan
siswa mengikuti pembelajaran dalam waktu yang bersamaan, meskipun di tempat

yang berbeda.'?

° Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Daring, Luring, BdR,
(Jakarta, PT: Elex Media Komputindo, 2021), h.23

1 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Daring, Luring, BdR,
h.24
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Pembelajaran daring adalah implementasi pendidikan jarak jauh pada
pendidikan tinggi yang bertujuan untuk meningkatkan pemerataan akses terhadap
pembelajaran yang bermutu.**

Pembelajaran daring mulai dikenal di institusi atau lembaga pendidikan
formal diakibatkan oleh virus covid-19 yang sekarang ini tengah menjadi pandemi
nasional, bahkan menjadi pandemik dunia. Untuk itu, pemerintah Indonesia
menetapkan aturan-aturan yang bertujuan agar penyebaran virus covid-19 ini
dapat di minimalisir penyebarannya. Contohnya adalah peraturan dari
kemendikbud yang mengharuskan proses pembelajaran daring diterapkan di
sekolah-sekolah bahkan di perguruan tinggi yang ada di Indonesa, terutama di
daerah yang mempunyai potensi besar untuk menyebarkan virus covid-19. Hal
inilah yang menyebabkan kata “Daring” menjadi familiar di telinga masyarakat
pada umumnya.

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pembelajaran daring adalah proses pembelajaran yang dilakukan di dalam
jaringan atau secara virtual lewat smartphone atau PC yang mempunyai akses
dengan jaringan internet. Misalnya dalam pertemuan pembelajaran pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam, guru menyuruh siswa untuk mengikuti
pembelajaran lewat aplikasi baik itu aplikasi zoom, whatsapp atau google meeting.

2. Macam-Macam Metode Pembelajaran Daring
Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) Atau online. Metode ini
menggunakan gawai (gadjet) maupun laptop melalui beberapa portal dan aplikasi
pembelajaran daring.
Terdapat dua metode dalam menjalankan PJJ (pembelajaran jarak jauh)

selama masa pandemi, yaitu:

1 Jurnal Teknik Informatika Vol.14 No.3 (Juli-Sep tember 2019, ISSN: 2301-8364),
h.303
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Pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (daring) atau online. Metode
ini menggunakan gawai (gadget) maupun laptop melalui beberapa
portal dan aplikasi pembelajaran daring.*?

1) Menggunakan aplikasi untuk tatap muka secara virtual, sifat sifat
pembelajaran: ada penjelasan materi dari guru dan umpan balik
secara langsung guru-siswa.

2) Guru menjelaskan materi pembelajaran melalui live di media sosial
atau merekam guru mengajar, di vidio lalu dikirim ke siswa melalui
media sosial, sifat pembelajaran: penjelasan materi dan umpan
balik tidak langsung guru-siswa.

3) Guru memberi tugas melalui aplikasi Whatsapp, mengumpulkan
tugas melalui email, sifat pembelajaran: tidak ada penjelasan materi
maupun umpan balik.

4) Guru memberikan tugas, siswa mengumpulkan tugas saat saat
masuk sekolah nanti, sifat pembelajaran: tidak ada penjelasan
materi atau umpan balik.

5) Guru menganjurkan siswa belajar mandiri melalui aplikasi belajar
daring yang direkomendasikan kementrian dan pendidikan dan
kebudayaan, sifat pembelajaran: tidak ada penjelasan materi atau

umpan balik.

b. Pembelajaran jarak jauh luar jaringan (luring) atau offline.

Proses pembelajaran luring dapat dilaksanakan caranya yakni dengan
menggunakan media buku, modul dan bahan ajar dari lingkungan

sekitar, media telivisi, menggunakan radio, modul belajar mandiri serta

h.33

2 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Daring, Luring, BdR,
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lembar kerja, bahan ajar cetak, alat peraga, dan media belajar dari

benda di lingkungan sekitar.™

3. Kendala pelaksanan pembelajaran Daring

a.

Tidak semua peserta didik memiliki gadjed untuk mendukung
pembelajaran secara online.

Kurangnya pengetahuan mengenai platform-platform yang menunjang
pembelajaran tentunya akan berdampak pada proses pembelajaran.
Pengerjaan tugas yang dilakukan sepenuhnya di rumah membuat
peserta didikmerasa tugas yang diberikan oleh guru terlalu banyak.
Pembelajaran secara daring merubah ujian yang seharusnya saat
kondisi normal bisa dilakukan secara praktek oleh peserta didik

menjadi hanya mengirim video praktek yang dilakukan peserta didik.

4. Kelebihan pembelajaran daring

a.

Lebih praktis

b. Dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja

C.

Efisien dan waktu belajar lebih singkat

Dengan mudahnya mengakses materi pembelajaran atau mengikuti
video tatap muka, maka para pelajar memiliki waktu yang lebih cepat
untuk belajar, sehingga tidak perlu menghabiskan banyak waktu
untuk pergi kesekolah seperti biasa.

Dapat diakses dengan mudah

Dengan menggunakan smartphone atau perangkat teknologi lain
seperti laptop yang terhubung dengan internet anda sudah bisa

mengakses materi yang ingin dipelajari.**

h.35

h.138

3 Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Daring, Luring, BdR,

Y Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Daring, Luring, BdR,
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e. Waktu belajar fleksibel

Biasanya kebanyakan orang tidak memiliki waktu yang cukup untuk
belajar. Salah satu alasannya mungkin karena waktu anda sudah
digunakan untuk bekerja. Pembelajaran berbasis digital atau e-
learning ini adalah solusinya. Waktu untuk belajar bisa dilakukan
kapan saja tanpa terikat dengan jam belajar.

Wawasan yang luas

Dengan menerapkan e-learning, tentunya anda akan menemukan
banyak hal yang semula belum ada ketahui. Hal ini disebabkan
beberapa materi pelajaran yang tersedia pada e-learning belum
tersedia dalam media cetak seperti buku yang sering digunakan
dalam metode belajar-mengajar konvensional.

Materi

Materi bisa di save dengan mudah. Biasanya, dalam bentuk pdf, ppt,
dan word, akan tersimpan dalam sebuah file. Apalagi jika
menggunakan smartphone, berkas dapat tersimpan secara otomatis

pada file ternama sesuai aplikasi yang digunakan.

5. Kekurangan pembelajaran daring

a.
b.

C.

Tugas-tugas menumpuk

Menghabiskan banyak data internet/kuota
Materi pembelajaran sulit dipahami

Adu pendapat yang sulit

Keterbatasan akses internet
Berkurangnya interaksi dengan pengajar
Kurangya Pemahaman terhadap materi

Minimnya pengawasan dalam belajar
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i. Pengunduran waktu
j. Terganggu nontifikasi dan tidak fokus™
B. Minat Siswa
1. Pengertian Minat Siswa

Minat (interest) secara sederhana dapat dipahami sebagai kecenderungan
dan kegairahan yang tinggi atau keinginan besar terhadap sesuatu hal. Istilah
minat merupakan terminologi aspek kepribadian, yang menggambarkan adanya
kemauan, dorongan yang timbul dari dalam individu untuk memilih objek lain
yang sejenis. Objek dari minat bisa berbagai macam, baik makhluk hidup,
aktivitas, benda mati, pekerjaan dan lain-lain.*®

Minat timbul bersumber dari hasil pengenalan dengan lingkungan, atau
hasil berinteraksi dan belajar dengan lingkungannya. Bila minat terhadap sesuatu
sudah dimiliki seseorang, maka ia akan menjadi potensi bagi orang yang
bersangkutan untuk dapat meraih sukses dibidang itu. Sebab minat akan
melahirkan energi yang luarbiasa untuk berjuang mendapatkan apa yang dia
minati. Apalagi kalau minat itu selaras dengan bakatnya, maka kekuatannya lebih
luar biasa.'’

Minat suatu kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak
terhadap seseorang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut
dengan disertai perasaan senang.'® Minat juga dapat diartikan sebagai ‘’rasa lebih

suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang

> Ana Widyastuti, Optimalisasi Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) Daring, Luring, BdR,
h.139

'8 Donni Juni Priansa, Kinerja Dan Profesionalisme Guru, (Bandung: Alfabeta, 2014),
h.282

7 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2017), h.185

8 Abdul Rahman, Shaleh Dan Muhbib Abdul Wahab, Psikologi Suatu Pengantar
Perspektif Islam, (Jakarta: Kencama, 2004), h.263
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menyuruh.*® kemudian minat dalam Kamus besar bahasa Indonesia menyebutkan
¢” perhatian, kesukaan, kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu.?

Menurut Ahmad Susanto minat merupakan dorongan dari dalam diri
seseorang atau faktor yang menimbulkan ketertarikan atau perhatian secara efektif
yang menyebabkan dipilihnya suatu objek atau kegiatan yang menguntungkan,
menyenangkan dan lama kelamaan akan mendatangkan kepuasan dalam dirinya.?*

Menurut Slameto minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan
pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.?” suatu minat dapat
dieksperesikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa siswa lebih
menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui
partisipasi dalam suatu aktifitas. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek
tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek
tersebut.

Menurut Syah, minat berarti kecenderungan dan kegairahan yang tinggi
atau keinginan yang besar terhadap sesuatu.?® Menurut Khodijah bahwa adanya
minat terhadap objek yang dipelajari akan mendorong orang untuk mempelajari
sesuatu dan mencapai hasil belajar yang maksimal. Karena minat merupakan

komponen psikis yang berperan mendorong seseorang untuk meraih tujuan yang

19 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h.121

% Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Media Pustaka Phomix, 2008),
h.586.

2 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta:
Kencana, 2013), h.58

2 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Pt Rineka
Cipta, 1995), h.180

2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: Pt Remaja
Rosdakarya, 2013), h.133
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diinginkan, sehingga ia bersedia melakukan kegiatan berkisar objek yang
diminati.**

Berdasarkan beberapa pengertian tentang minat yang telah dikemukakan
oleh para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara teori minat
dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu berhubungan dengan
kecenderungan atau keinginan serta ketertarikan dari peserta didik yang ada di
SMA Muhammadiyah Manado tentang pembelajaran yang berbasis daring.
Dengan kata lain, untuk mengetahui ketertarikan para peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran daring ini, harus disesuaikan dengan teori yang
berhubungan dengan minat sebagaimana yang sudah dijelaskan di atas. Dengan
demikian, penelitian ini mempunyai landasan teoritis yang kuat dan tidak hanya
berdasarkan pada asumsi dari penulis.

Menurut Djamarah, proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar
apabila ada minat.®® Oleh karena itu guru harus mampu membangkitkan minat
siswa dalam menerima pembelajaran. Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas
dapat disimpulkan bahwa minat adalah dorongan yang muncul dari dalam diri
seseorang terhadap suatu kegiatan yang membuat seseoarang tersebut merasa
tertarik dengan kesadaran diri tanpa ada yang menyuruh.

Menurut Rosdiyah, dikutip dalam ahmad Susanto Timbulnya minat pada
diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu: minat
yang berasal dari pembawaan, dan minat yang timbul karena adanya pengaruh
dari luar.®® Pertama, minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan

sendirinya dari setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan

 Khodijah, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali, Pers, 2016), h.59
% Djamarah, Syaiful Bahri,Psikologi Belajar, (Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2008), h.133

%Ahmad  Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah  Dasar,
(Jakarta:Prenadamedia, 2013) Cet-2, h.58
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atau bakat alamiah. Kedua, minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar
individu, timbul sering dengan proses pekembangan individu bersangkutan. Minat
ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau
adat.

2. Aspek-Aspek Minat Belajar

Seperti yang telah dikemukakan bahwa minat dapat diartikan sebagai suatu
ketertarikan terhadap suatu objek yang kemudian mendorong individu untuk
mempelajari dan menekuni segala hal yang berkaitan denganminatnya tersebut.
Minat yang diperoleh melalui adanya suatu proses belajar dikembangkan melalui
proses menilai suatu objek yang kemudian menghasilkan suatu penilaian tertentu
terhadap objek yang menimbulkan minat belajar seseorang.

Penilaian-penilaian terhadap objek yang diperoleh melalui proses belajar
itulah yang kemudian menghasilakan suatu keputusan mengenai adanya
ketertarikan atau ketidakketertarikan seorang terhadap objek yang dihadapinya.
Menurut Hurlock minat merupakan hasil dari pengalaman atau proses belajar.
Lebih jauh Hurlock mengemukakan minat memiliki dua aspek yaitu:?’

a. Aspek Kognitif

Aspek ini didasarkan atas konsep yang dikembangkan seseorang
mengenai bidang yang berkaitan dengan minat. Konsep yang
membangun aspek kognitif didasarkan atas pengalaman dan tanpa
yang dipelajari dari lingkungan.

b. Aspek Efektif

Aspek efektif ini adalah konsep yang membangun konsep kognitif dan
dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang

menimbulkan minat. Aspek ini mempunyai peran yang sangat besar

2" Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 1990), h.422
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dalam memotivasi tindakan orang. Berdasarkan uraian tersebut, maka
minat belajar siswa terhadap mata pelajaran yang dimiliki seorang
bukan bawaan sejak lahir. Tetapi dipelajari melalui proses penilaian
kognitif dan penilaian dan penilaian efektif seseorang terhadap objek
minatnya positif maka akan menghasilkan sikap yang positif dan dapat
menimbulkan minat.

3. Pentingnya Minat Dalam Pembelajaran

Proses pengajaran dan pendidikan hendaklah diusahakan agar dapat
menarik minat dan perhatian anak. Dengan adanaya minat yang cukup besar akan
mendorong seseorang untuk mencurahkan perhatianya. Hal tersebut akan
meningkatkan pula seluruh fungsi jiwanya untuk dipusatkan pada kegiatan yang
sedang dilakukannya. Demikian pula halnya dalam kegiatan belajar, siswa akan
merasa bahwa belajar itu merupakan hal yang sangat penting atau berarti bagi
dirinya. Sehingga seorang berusaha memusatkan seluruh perhatiannya kepada hal-
hal yang berhubungan dengan kegiatan belajar, dan dengan senang hati
melakukanya.

Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu
siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk
dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti
menunjukan pada siswa bagaimana pengetahuan atau kecakapan tertentu
mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-
kebutuhanya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk
mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting, dan bila siswa melihat
bahwa hasil pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya,

kemungkinan besar ia akan berminat (dan bermotivasi) untuk mempelajarinnya.?®

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, h.180
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4. Unsur-Unsur Minat Belajar

Seseorang dikatakan berminat terhadap sesuatu, bila individu itu memiliki
beberapa unsur sebagai berikut:
1) Perasaan
Perasaan sebagai salah satu fungsi psikis yang penting yang diartikan
sebagai suatu keadaan jiwa akibat adanya peristiwa-peristiwa yang pada
umumnya datang dari luar.?

Perasaan senang sesungguhnya akan menimbulkan minat tersendiri
yang diperkuat dengan nilai positif, sedangkan perasaan tidak senang
akan menghambat dalam belajar karena tidak adanya sikap yang positif
sehingga tidak menunjang minat dalam belajar. Dalam kaitannya
dengan perasaan senang ada juga perasaan yang lain yang dapat
menimbulkan minat dalam belajar, yaitu perasaan tertarik. Seorang
peserta didik merasa tertarik dengan suatu pelajaran apabila pelajaran
itu sesuai dengan pengalaman vyang didapat sebelumnya dan
mempunyai sangkut-paut dengan dirinya.

2) Perhatian
Perhatian adalah pemusatan tenaga psikis yang tertuju pada suatu
obyek.*® Perhatian memegang peranan sangat penting dalam proses
belajar mengajar. Seorang peserta didik yang memiliki minat dalam
belajar dalam belajar akan timbul perhatiannya terhadap pelajaran
tersebut. Tidak semua peserta didik mempunyai perhatiannya yang
sama terhadap pelajaran, oleh karena itu diperlukan kecakapan guru

dalam membangkitkan perhatian peserta didik.

# Baharudin, Psikologi Pendidikan, (yogykarta: Ar-ruzz Media group, 2010), h.135
% sumardi Suryabarata, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1998), h.14
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Di sini diklafikasikan dalam dua jenis perhatian, yaitu:**

a) Perhatian yang sengaja dibangkitkan oleh guru.
Untuk membangkitkan perhatian yang disengaja, seorang guru
haruslah dapat menunjukan pentingnya materi pelajaran yang
disajikan. Guru mampu menghubungkan antara pengetahuan
peserta didik dengan materi yang disajikan.

b) Perhatian yang spontan yang timbul dari salam diri siswa itu
sendiri.
Perhatian spontan sebenarnya dapat dibangkitkan ketika dalam
kegiatan belajar mengajar, guru sudah mempersiapkannya dengan
baik. Baik yang dipersiapkan itu berupa bahan ajar seperti bahan
ajar, dan persiapan alat peraga sebagai media.

3) Motif
Kata motif diartikan sebagai daya penggerak dari dalam di dalam
subyek untuk melakukan keaktifitasan tertentu demi tercapainya suatu

tujuan. 2

seseorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang
mendorongnya. Motifasilah sebagai dasar penggeraknya yang

mendorong seseorang untuk belajar.

Minat dapat bersumber dari dalam diri siswa itu sendiri tetapi minat dapat
pula bersumber dari luar siswa. Semua faktor tersebut hendaknya
dipertimbangkan dan diperhatikan pengaruhnya dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan Agama Islam merupakan dua kata yang mempunyai arti masing-

masing. Kata minat adalah ‘’kecenderungan jiwa yang tetap, kejurusan sesuatu hal

*1 Basyiruddin Usman, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta:
ciputat press, 2002), h.9

%2 Sumardi Suryabarata, Psikologi Pendidikan, h. 73
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yang berharga bagi orang.*® Sedangkan belajar adalah ¢’suatu proses perubahan
tingkat laku individu melalui interaksi dengan lingkunagan.®*
5. Macam-macam minat

Menurut Dewa Ketut Sukardi dalam Makmun Khairani, bahwa ada tiga

cara yang dapat digunakan untuk menentukan minat, yaitu :
a. Minat yang diekspresikan/Expressed Interest

Seorang dapat mengungkapkan minat atau pilihannya dengan kata-kata
tertentu, misalnya seorang mungkin mengatakan bahwa dirinya tertarik
dalam mengumpulkan mata uang logam, prangko, dll.
b. Minat yang diwujudkan/Manifest Interest
Seseorang dapat mengungkapkan minat bukan melalui kata-kata
melainkan dengan tindakan atau perbuatan, yaitu ikut serta dan
berperan aktif dalam suatu kegiatan. Misal: Kegiatan olahraga,
pramuka, dan sebagainya yang menarik perhatian.
c. Minat yang diinvestasiakan/Inventoral Interest
Seorang menilai minatnya agar dapat diukur dengan menjawab
terhadap sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk
kelompok aktivitas tertentu. *°
6. Faktor-faktor yang dapat menumbuhkan minat.
a. Faktor kebutuhan dari dalam
Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan

jasmani dan kejiwaan (psikologis).

% Zakiyah Darajat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Bumi Aksara,
2011), h.133

% Oemar Hamalik, Kurikulum Dan Pembelajaran, (Jakarta, Bumi Aksara, 2011), h.37
% Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014), h.192
% Makmun Khairani, Psikologi Belajar, h.202
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b. Faktor Motif Sosial.
Timbulnya minat dalam diri seseoarang dapat didorong oleh motif
sosial yaitu kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan
dari lingkungan ia berada.
c. Faktor Emosional.
Faktor mosional merupakan ukuran intensitas seseorang dalam
menaruh perhatian terhadap suatu kegiatan / objek tertentu. Setiap
individu peserta didik memiliki berbagai macam minat dan potensi.
Secara konseptual, Krapp mengategorikan minat peserta didik menjadi
tiga dimensi besar :*
1) Minat personal
Minat personal terkait erat dengan sikap dan motivasi atas mata
pelajaran tertentu, apakah dia tertarik atau tidak, apakah dia senang
atau tidak senang, dan apakah dia mempunyai dorongan keras dari
dalam dirinya untuk menguasai mata pelajaran tersebut.
2) Minat situasional
Minat situasional menjurus pada minat peserta didik yang tidak
stabil dan relatif berganti-ganti tergantung dari faktor rangsangan
dari luar dirinya.
3) Minat psikologikal
Minat psikologikal erat kaitannya dengan adanya sebuah interaksi
antara minat personal dengan minat situasional yang terus menerus

dan berkesinambungan.

Indikator minat belajar peserta didik menurut Sukartini terdidir dari:®

" Donni Juni Priansa, Kinerja Dan Profesionalisme Guru, h.283
%8 Donni Juni Priansa, Kinerja Dan Profesionalisme Guru, h.284
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1. Keinginan untuk mengetahui / memiliki sesuatu
Objek-objek atau kegiatan yang disenangi

Jenis kegiatan untuk memperoleh sesuatu yang disenangi, dan

> won

Upaya-upaya yang dilakukan untuk merealisasikan keinginan /
rasa senang terhadap objek atau kegiatan tertentu.
Lebih lanjut lagi Slameto menyatakan beberapa faktor yang
mempengaruhi minat belajar peserta didik yaitu :
a. Faktor Interen
1) Faktor Jasmania, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh.
2) Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematanagan
dan kesiapan.
b. Faktor Eksteren
1) Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antara
anggota keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga,
pengertian orang tua dan latar belakang kebudayaan.
2) Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru
dengan peserta didik, relasi peserta didik dengan peserta didik,
disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar penilaian di

atas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar dan tugas rumah.*

Minat sebagai salah satu aspek psikologis dipengaruhi oleh beberapa
faktor, baik yang sifatnya dari dalam (internal) maupun dari luar
(eksternal). Dilihat dari dalam diri siswa, minat dipengaruhi oleh cita-cita,
kepuasan, bakat dan kebiasaan. Sedangkan bila dilihat dari faktor luarnya
minat sifatnya tidak menetap melainkan dapat berubah sesuai dengan

kondisi lingkungannya. Faktor luar tersebut dapat berubah kelengkapan

% Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, h.183
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sarana dan prasarana, pergaulan dengan orang tua dan persepsi masyarakat

terhadap suatu objek serta latar belakang sosial budaya.*’

Menurut Slameto faktor-faktor yang berpengaruh di atas dapat diatasi

oleh guru di sekolah dengan cara :

a. Penyajian materi yang dirancang secara sistematis, lebih praktis
dan penyajiannya lebih berseni.

b. Memberikan rangsangan kepada siswa agar menaruh perhatian
yang tinggi terhadap bidang studi yang sedang diajarkan.

c. Mengembangkan kebiasaan yang teratur.

d. Meningkatkan kondisi fisik siswa.

e. Mempertahankan cita-cita dan aspirasi siswa.

f. Menyediakan sarana penunjang yang memadai.*

Minat belajar berbentuk sikap akademik tertentu yang bersifat sangat
pribadi pada setiap siswa. Oleh karena itu, minat belajar siswa harus
ditumbuhkan sendiri oleh masing-masing siswa. Pihak lainnya hanya
memperkuat dan menumbuhkan minat atau memelihara minat yang telah

dimiliki seseorang.

C. Pendidikan Agama Islam

1. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, mengimani,

bertakwa berakhlak mulia, mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber

** Makmun Khairani, Psikologi Belajar, h.198
*! Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, h.184
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utamanya kitab suci al-qur’an dan al-hadits, melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran latihan, serta penggunaan pengalaman.*

Pendidikan agama Islam yaitu meliputi Al-Qur’an, Hadis, Fikih, Akidah
Akhlak, Dan Sejarah Kebudayaan Islam. Berbagai bidang kajian dalam
pendidikan agama Islam itu adalah merupakan hasil ijtihad para ulama yang
memiliki persyaratan keilmuan, kepribadian dan moralitas yang diyakini sebagai
yang dapat dipercaya. Pendidikan agama Islam selanjutnya masuk kedalam
kurikulum madrasah dan kurikulum sekolah dengan titik tekan dan pendekatan
yang berbeda-beda.*?

Pendidikan pada madrasah, selain sebagai nilai atau ajaran yang harus
dipahami, dihayati, dan diamalkan, juga harus menjadisebuah bidang keahlian
yang bersangkutan. Yaitu agar lulusam madrasah tersebut menjadi seorang yang
ahli agama. Sedangkan pendidikan Agama Islam pada sekolah umum, lebih
dilihat sebagai nilai atau ajaran yang harus dipahami, dihayati dan diamalkan
dalam kehidupan, sehingga agama menjadi nilai religiusitas.*

Menurut Zakiyah Daradjat, dalam Muhaimin Dkk pendidikan Agama
Islam adalah suatu usaha untuk menimba dan mengasuh peserta didik agar
senantiasa dapat memahami ajaran Islam secara menyeluruh. Lalu menghayati
tujuan yang pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai

pandnagan hidup.*® Jadi pendidikan agama yang merupakan usaha sadar yang

“2 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2012), Cet-7,
h.21

** Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta, Rajawali Pers, 2016), Cet-
2h.151

“ Abuddin Nata, Sosiologi Pendidikan Agama Islam, h.152

" Muhaimin,Dkk, Strategi Belajar Mengajar, Peneranya Dalam Pembelajaran
Pendidikan Agama (Surabaya: Citra Media, 1996), h.1
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dilakukan pendidik dalam rangka menyakini, memahami serta mengamalkan
ajaran Agama Islam.

Tayar Yusuf, Dalam Abdul Majid dan Dian Andayani mengartikan
pendidikan Agam Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan
pengalaman, pengetahuan, kecakapan dan keterampilan kepada generasi muda
kelak menjadi manusia bertagwa kepada Allah Swt. Sedangkan menurut A.Tafsir
pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang agar ia
berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.*

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu secara keseluruhannya terliput
dalam lingkup Al-Qur’an dan Al-Hadits, keimanan, akhlak, figih/ibadah, dan
sejarah, sekaligus menggambarkan bahwa ruang lingkup pendidikan Agama
Islam mencakup perwujudan keserasian, Kkeselarasan, dan keseimbangan
hubungan manusia dengan Allah Swt. diri sendiri, sesama manusia, makhluk
lainnya maupun lingkungannya.*’

Dari beberapa pengertian pendidikan agama Islam tersebut dapat
disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam berarti usaha secara sistematis dan
prakmatis Islam melalui pembinaan, pembimbingan, dan pelatihan untuk
mengubah tingkah laku individu, membantunya agar bisa hidup sesuai dengan
ajaran Islam, melalui berbagai macam latihan dalam berbagai aspeknya yang
bersumber dari kitab suci Al-Quran dan Al-Hadis

2. Fungsi Dan Tujuan Pendidikan Agama Islam
Fungsi pendidikan agama Islam, antara lain untuk membimbing dan

mengarahkan manusia agar mampu mengemban amanah dari Allah, vyaitu

% Abdul Majid Dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), h.130

" Abdul Majid, Belajar Dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja
Rossakarya, 2012), h.13
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menjalankan tugas-tugas hidupnya di muka bumi, baik sebagai ‘Abdullah (hamba
Allah yang harus tunduk dan taat terhadap segala aturan dan kehendak-nya serta
mengabdi hanya kepada-nya) maupun sebagai khalifah Allah di muka bumi, yang
menyangkut pelaksanaan tugas kekhalifaan terhadap diri sendiri, dalam

keluarga/rumah tangga, dalam masyarakat, dan tugas kekhalifaan terhadap alam.*

Pendidikan Agama Islam bertujuan meningkatakan keimanan,
pemahaman, penghayatan dan pengalaman peserta didik tentang Agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertagwa kepada Allah swt
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa, dan
bernegara.*® pendapat lain mengemukakan tujuan pendidikan Agama Islam adalah
untuk menjadikan pedoman atau petunjuk bagi umat manusia dalam hidup dan
kehidupan mencapai kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan hidup di akhirat

kelak.>
3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran pendidikan agama Islam yaitu membelajarkan siswa
menggunakan asas pendidikan dan teori belajar yang merupakan penentu utama
keberhasilan pendidikan agama Islam yang didalamnya terdapat proses
komunikasi dua arah yang dilakukan pendidik kepada peserta didik dengan

menggunakan bahan atau materi-materi pendidikan agama Islam.

Menurut Zuhairini, bahan atau materi pembelajaran pendidikan Agama

Islam. Sebagaimana diketahui ajaran pokok Islam meliputi:

*8 Muhaimin, Dkk, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2002), h.24

* Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, h.22
% Muhamad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Raja Grafindo, 2011), h.93
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a. Masalah keimanan (Aqidah) adalah bersifat I’tikad batin, mengajarkan
keesaan Allah.

b. Masalah keislaman (Syari’ah) adalah hubungan dengan alam lahir
dalam rangka mentaati semua peraturan dan hokum Tuhan, guna
mengatur hubungan antara manusia dengan Tuhan dan mengatur
pergaulan hidup dan kehidupan bangsa.

c. Masalah ihsan (Akhlak) adalah suatu amalan yang bersifat pelengkap
penyempurnaan bagi kedua di atas dan mengajarkan tata cara
pergaulan hidup manusia.

Tiga inti ajaran pokok ini kemudian dijabarkan dalam bentuk rukun iman,
rukun Islam dan akhlak. Dari ketiga hal tersebut lahirlah beberapa keilmuan
agama Yaitu: ilmu tauhid, ilmu figih, dan ilmu akhlak.

Tiga kelompok ilmu agama ini kemudian dilengkapi dengan pembatasan
rukun Islam dan materi pendidikan agama Islam yaitu: al-Qur’an da Hadits, serta
ditambah dengan sejarah Islam (Tarikh) sehingga secara berurutan: (1) ilmu
tauhid atau keutahan, (2) ilmu figih, (3) al-Qur’an, (4) hadits, (5) akhlak, (6)
tarikh.”*

Dalam penyusunan materi pokok dalam kurikulum pendidikan Agama
Islam disekolah pengembangannya dilakukan melalui pendekatan dalam:

a. Hubungan manusia dengan Tuhan

b. Hubungan manusia dengan manusia

c. Hubungan manusia dengan alam.™

%! Zuhairini, Dkk, Metodik Khusus pendidikan Agama (Surabaya: Usaha Nasional, 1998),
h.60-61

52 Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pengembangan Watak Bangsa, (Jakarta:
Rajagrafindo, 2005), h.6
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Ruang lingkup pembahasan, luas dan mendalam tergantung kepada jenis
lembaga pendidikan yang bersangkutan, tingkatan kelas, tujuan kemampuan anak-
anak sebagai konsumennya. Sementara itu secara empiris dalam pelaksanaan
pendidikan Agama Islam masih dirasakan terjadinya kesenjangan antara peran dan
harapan yang ingin di capai dengan terbatasnya alokasi waktu yang disediakan,
untuk sekolah-sekolah agama tentunya pembahasannya lebih luas, mendalam dan
terperinci dari pada sekolahan umum, demikian pula perdebatan untuk tingkatan

rendah dan tingginya kelas.

Minat dan perhatian dalam belajar mempunyai hubungan yang sangat erat
sekali. Seseorang yang menaruh minat pada mata pelajaran tertentu, biasannya
cenderung untuk memperhatikan mata pelajaran tersebut. Sebaliknya, bila
seseorang menaruh perhatian secara kontinyu baik secara sadar maupun tidak
pada objek tertentu, biasanya dapat membangkitkan minat pada objek tertentu.
kalau seorang siswa mempunyai minat pada pembelajaran tertentu dia akan
memperhatikannya. Namun sebaliknya jika siswa tidak berminat, maka perhatian
pada mata pelajaran yang sedang diajarkan biasannya dia malas untuk

mengerjakannya.

E. Penelitian Yang Relevan

Kajian yang relevan memuat hasil-hasil penelitian sebelumnya yang
relevan dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian relevan juga bermakna

berbagai referensi yang berhubungan dengan penelitian yang akan dibahas.

1. Skripsi dari Nur Ichsan Said dengan judul ¢Efektifitas Pembelajaran
Online Terhadap Minat Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X
SMA Negeri 20 Makasar’’. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

Efektifitas pembelajaran online SMA Negeri 20 Makasar kota Makassar,
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untuk mengetahui bagaimana bentuk pembelajaran online SMA negeri 20
Makassar kota Makassar, untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat efektivitas pembelajaran online terhadap minat belajar
pendidikan agama Islam kelas x sma negeri 20 Makassar kota Makassar.
Adapun jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif.

Hasil penelitian yang diperoleh terkait efektifitas pembelajaran online
terhadap minat belajar PALI. Yaitu dari 25 respons siswa yang diterima oleh
peneliti ada sekitar 80% yang menyatakan bahwa proses pembelajaran
online saat sekarang berjalan secara efektif karena guru pendidikan agama
Islam yang memberikan aplikasi-aplikasi kepada siswa yang tidak
memberatkan dalam proses pembelajaran online. Bentuk pembelajaran
online yang digunakan guru pendidikan agama Islam terhadap sekolah
tersebut, yaitu bentuk aplikasi Zoom, Class Room, Quipper, Dan
Whatsapp. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran online yaitu:
adanya pembagian Hand Phone, banyaknya aplikasi untuk model
pembelajaran, dapat memakai computer sekolah, siswa bersemangat untuk
belajar PAI dalam proses pembelajaran daring dan faktor penghambat
dalam proses pembelajaran online, yaitu jaringan yang kurang mendukung,
masih ada siswa yang belum sepenuhnya mendapatkan paket dari sekolah
berupa kuota, Sebagian siswa yang tidak memiliki gadget, atau Hand
phone untuk mengakses internet.

Perbedaan Penelitian dari Nur Ichsan Said dengan penelitian yang
saya lakukan :
c. Penelitian dari Nur Ichsan Said bertujuan untuk mengetahui

bagaimana bentuk pembelajaran online sma negeri 20 Makassar kota

Makassar, untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat
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efektivitas pembelajaran online terhadap minat belajar pendidikan
agama Islam kelas x SMA negeri 20 Makassar kota Makassar.

d. Penelitian dari Nur Ichsan Said dan penelitian saya sama-sama
menggunakan penelitian Kualitatif akan tetapi ada perbedaan wilayah
penelitian, dan sumber data yang diperoleh dari informan juga
berbeda. Kemudian fokus penelitian dari Nur Ichan Said tentang
bagaimana bentuk pembelajaran online SMA negeri 20 Makassar kota
Makassar, sedangkan fokus penelitian saya yaitu tentang Minat Siswa
Terhadap pembelajaran Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.

e. Penelitian dari Nur Ichan Said berlokasi di SMA Negeri 20 Makassar
sedangkan penelitian saya lakukan berlokasi di SMA Muhammadiyah

Manado.

2. Skripsi dari Novi Audria dengan judul ¢’Strategi Guru Dalam

Membangkitkan Minat Belajar Siswa Pada System Pembelajaran Dalam
Jaringan Masa Pandemi Covid-19 Di Sekolah Dasar’’ penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam membangkitkan
minat belajar siswa pada sistem pembelajaran dala m jaringan masa
pandemi Covid-19 dikelas IA SDIT Diniyyah Al-Azhar Jambi. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis penelitian
fenomenologi. Data penelitian diperoleh dengan cara observasi,
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi yang dilakukan oleh
guru dalam membangkitkan minat belajar siswa pada sistem pembelajaran
dalam jaringan masa pandemi covid-19 disekolah dasar sebagai berikut: 1)
menyajikan materi yang dirancang berupa penataan isi penyajian materi

secara sistematis serta praktis dalam RPP, 2) memberikan ransangan
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berupa dorongan dan penghargaan bentuk apresiasi, agar siswa antusias, 3)

mengembangkan kebiasaan teratur (membentuk kebiasaan baik), 4)

meningkatkan kondisi fisik siswa (memberikan perhatian dan menjaga

komunikasi), 5) menyediakan fasilitas pendukung dalam pembelajaran.
Perbedaan Penelitian dari Novi Audria dengan penelitian yang saya
lakukan :

a. Penelitian dari Novi Audria bertujuan untuk mendeskripsikan strategi
guru dalam membangkitkan minat belajar siswa pada sistem
pembelajaran dalam jaringan masa pandemi Covid-19 dikelas IA
SDIT Diniyyah Al-Azhar Jambi.

b. Penelitian dari Nur Ichsan Said dan penelitian saya sama-sama
menggunakan penelitian Kualitatif akan tetapi ada perbedaan wilayah
penelitian, dan sumber data yang diperoleh dari informan juga
berbeda. Kemudian fokus penelitian dari Nur Ichan Said tentang
mendeskripsikan strategi guru dalam membangkitkan minat belajar
siswa pada sistem pembelajaran dalam jaringan masa pandemi Covid-
19 dikelas 1A SDIT Diniyyah Al-Azhar Jambi. sedangkan fokus
penelitian saya yaitu tentang Minat Siswa Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah
Manado.

c. Penelitian dari Nur Ichan Said berlokasi di SDIT Diniyyah Al-Azhar
Jambi sedangkan penelitian yang akan saya lakukan berlokasi di SMA

Muhammadiyah Manado.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Jenis Penelitian
1. Lokasi Penelitian

SMA Muhammadiyah Manado merupakan lokasi penelitian atau tempat
yang menjadi objek pada penelitian ini. tempat tersebut berada di JIn Arie Lasut
Kombos Manado No.14 Mononutu, Kecamatan Singkil, Kel Ternate Tanjung,
Kota Manado, Sulawesi Utara.

Peneliti memilih SMA Muhammadiyah Manado sebagai tempat penelitian
dengan pertimbangan bahwa SMA Muhammadiyah adalah salah satu sekolah
yang menerapkan pembelajaran jarak jauh dan peneliti juga pernah mengajar
langsung di SMA Muhammadiyah Manado, sudah memiliki gambaran mengenai
proses pembelajaran daring yang ada disekolah ini. adapun kelas yang dipilih
dalam penelitian ini yaitu kelas XI IPA dengan jumlah siswa 15 orang, alasan
memilih kelas ini karena berdasarkan observasi pada awal penelitian tingkat
keaktifan atau partisipasi dikelas IPA bervariasi dari yang tidak aktif sama sekali
sampai yang aktif dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring.

Berdasarkan pertimbangan tersebut memungkinkan peneliti melakukan
penelitian di SMA Muhammadiyah Manado untuk dapat memberikan deskripsi
secara jelas tentang bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan
agama Islam berbasis daring di SMA Muhammadiyah Manado.

2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian adalah waktu sejak peneliti melaksanakan permohonan

izin penelitian kemudian kemudian melakukan penelitian membutuhkan waktu
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sekitar 2 bulan dimulai sejak tanggal 8 november 2021 sampai dengan tanggal 2

desember 2021.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Menurut Moleong
penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memamahami
fenomena yang tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian.>*dengan
demikian maka pendekatan penelitian kualitatif bermaksud untuk melakukan
pengamatan tentang fenomena yang berhubungan dengan minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring yang ada di SMA
muhammadiyah manado.

Pendekatan penelitian ini termasuk penelitian lapangan field research.>
dengan demikian pendekatan dilgunakan dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk
melakukan pengamatan dalam fenoma yang terjadi dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis daring.

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang diperlukan untuk
mendeskripsi bagaimana Minat Belajar Siswa Terhadap Pendidikan Agama Islam

Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.
B. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini termasuk penelitian lapangan field research.
dengan demikian pendekatan digunakan dalam penelitian ini, dimaksudkan untuk
melakukan pengamatan dalam fenoma yang terjadi dalam proses pembelajaran

pendidikan agama Islam berbasis daring.

> Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2016), h.6.

>* Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabet, 2012),
h.205.
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Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data yang diperlukan untuk
mendeskripsi bagaimana Minat Belajar Siswa Terhadap Pendidikan Agama Islam

Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.

C. Sumber Data
Sumber data utama dalam dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan
tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.
Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jenis datanya dibagi ke dalam kata-kata
dan tindakan, sumber data tertulis, foto, dan statistik.”> Adapun yang menjadi
sumber data yaitu pihak-pihak yang berkompoten dalam penelitian ini. Penelitian
mengambil data dengan dua sumber yaitu :
1. Data Primer
Data Primer yaitu pengambilan data yang dilakukan seacara langsung.
Melalui wawancara, observasi pada pihak-pihak yang terkait dengan masalah
yang akan diteliti.>®
Sumber data utama dalam penelitian ini antara lain yaitu kepala sekolah,
guru mata pelajaran pendidikan agama Islam dan 15 orang siswa kelas X1 IPA
yang mendapatkan pembelajaran dari guru mata pelajaran tersebut.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari penelitian kepustakaan,
dokumentasi dan angket, sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari
foto-foto yang dapat memperkaya data primer pada penelitian Adapun sumber
data sekunder yang digunakan adalah buku-buku yang berkaitan dengan

penelitian ini.

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya,
2014) H.157
% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, H.200
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sistematis fenomena-
fenomena yang diteliti. Observasi ini mengadakan pengamatan dengan mencatat
data atau infromasi yang diperlukan dan di butuhkan sesuai dengan masalah yang
ingin penulis teliti, Observasi yaitu suatu cara untuk mengadakan penilaian

dengan jalan mengadakan pengamatan secara langsung dan sistematis®".

Observasi ini mengadakan pengamatan dengan mencatat data atau
infromasi yang diperlukan dan dibutuhkan sesuai dengan masalah yang ingin
penulis teliti, observasi ini akan dilakukan di SMA Muhammadiyah Manado.

2. Wawancara

Wawancara Adalah suatu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan tanya
jawab™®.

Wawancara Adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara® Atau sebuah dialog yang
dilakukan oleh pewawancara/interview untuk bertukar informasi dan ide melalui
tanya jawab, sehingga dapat dikontruksikan maka topik tertentu. Sehubungan
dengan ini peneliti akan mewawancarai narasumber yaitu kepala sekolah, guru

PAI dan 10 siswa kelas XI di SMA Muhammadiyah Manado.

> Taniredja Tukiran Dan Mustafa Hidayati, Penelitian Kualitatif, (Cet. V; Bandung:
Alfabeta, 2013) H. 67

%Satrio Djama’an Dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif, (Cet. V; Bandung:
Alfabeta, 2011) H. 120

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2010) H. 132.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah (pengumpulan, pemilihan, pengelolaan, dan
penyimpanan informasi di bidang pengetahuan)®®. Yang berupa catatan, transkip
maupun berupa keterangan serta data-data penting yang dibutuhkan guna untuk
menunjang perolehan data penelitian.
4. Angket
Angket atau kuesioner adalah seperangkat pernyataan atau pertanyaan
tertulis dalam lembaran kertas atau sejenisnya dan disampaikan kepada responden
penelitian untuk diisi olehnya tanpa intervensi dari penulis atau pihak lain.
Metode ini digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
tentang pribadinya, atau hal-hal lain yang ia ketahui.
Berikut ini terdapat Kisi-kisi angket tentang minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring di SMA Muhammadiyah

Manado.

Tabel 3.1
Kisi-kisi angket tentang minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan
agama Islam di SMA Muhammadiyah Manado

No Indikator Banyak Item
Butir

1. | Perasaan senang terhadap pembelajaran 3 1,2,3
pendidikan agama Islam berbasis daring.

2. | Ketertarikan  terhadap  pembelajaran 7 4,5,6,7,8,9,10
pendidikan agama Islam berbasis daring.

3. | Perhatian Guru 3 11,12,13
Motivasi / dorongan belajar 2 14,15

9Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Cet. lii; Jakarta: Balai
Pustaka, 2004), H. 129
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E. Instrumen Penelitian

Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.®
Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Instrumen penelitian adalah alat atau
fasilitas yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan data, dalam arti lebih
akurat, lengkap, dan sistemastis, sehingga lebih mudah untuk diproses, sehingga
memudahkan pekerjaannya dan hasilnya lebih baik.

F. Teknik Pengolahan dan Analisis data

Analisis data adalah sebuah proses menyusun atau mengolah data agar
dapat ditafsirkan | lebih baik. Data yang baru didapat terdiri dari catatan lapangan
yang diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi pada masalah
tentang Minat Belajar Siswa Terhadap Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring
Di SMA Muhammadiyah Manado.

Menurut Sugiyono analisis data merupakan proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara observasi dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam Kkategori,
menjabarkan ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan
dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri
dan orang lain.®* Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu
analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan menjadi
hipotesis. Analisis data dalam kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki
lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan.®® Analisis data yang

digunakan yaitu model Miles dan Huberman:

61Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, H.368
62 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, H.368
83 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, H.244-245
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1. Data Reduction (Reduksi Data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak. Untuk itu
maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan semakin lama
peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan
rumit. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi daring.

2. Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data adalah proses penyusunan informasi secara sistematik
dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan sebagai teman peneliti.
Penyajian data dimaksudkan agar dimudahkan bagi peneliti untuk meihat
gambaran secara keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.

3. Conclusin Drawing/verification (verifikasi)

Tahap ini dilakukan setelah kegiatan analisis data berlangsung dilapangan
maupun setelah selesai dilapangan. Selain itu tahap ini juga harus berdasarkan
analisis data. Baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi.
Angket dll yang didapatkan dari hasil penelitian dilapangan.®

Pada tahapan ini menganalisis data yang terkumpul yang terdiri dari hasil
wawancara, observasi, dokumentasi, dan angkat, pekerjaan analisis data dalam hal
ini adalah mengatur, mengurutkan, mengelompokan, memberi kode dan
mengategorikanya. Selanjutnya agar dapat menganalisis data angket peneliti
melakukan beberapa langkah-langkah sebagai berikut :\

1. Menghitung jawaban dari setiap item dalam kuesioner yang telah diisi
oleh siswa dengan 5 opsi jawaban yang telah ditentukan. Pemberian
skor pada kuesioner tentang minat siswa tehadap pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis daring menggunakan skala Likert.

Skala Likert merupakan skala yang digunakan untuk mengukur sikap,

% Sugiono, Metode Pen elitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, H.252
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pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

1. Opsi jawaban skala Likert yang digunakan pada

fenomena sosia
penelitian ini terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju,
dan sangat tidak setuju. Tujuan penggunaan opsi jawaban tersebut
ialah untuk mengetahui frekuensi minat siswa terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis daring di SMA Muhammadiyah
Manado. berikut ini nilai untuk setiap skala jawaban pada kuesioner

dengan menggunakan skala Likert., yaitu:

Tabel 3.2
pemberian skor kuesioner minat siswa terhadap pembelajaran
Pendidikan agama Islam berbasis daring

Skala Nilai Dengan Jawaban | Nilai Dengan Jawaban
Jawaban Orientasi Positif Orientasi Negatif
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak setuju 2 4
Sangat tidak setuju 1 5
Keterangan :

Sangat Setuju  : aktivitas yang dilakukan secara terus menerus dan
setiap hari.

Setuju - aktivitas yang dilakukan secara terus menerus
namun tidak setiap hari.

Ragu-Ragu - aktivitas yang dilakukan hanya sekali-sekali saja

sesuai keinginan.

® Sugiono, Metode Pen elitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, H.93
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Tidak setuju - aktifitas yang dilakukan tidak menentu dan
Terlihat hampir tidak melakukan aktifitas tersebut.
Sangat tidak setuju: aktifitas yang tidak pernah dilakukan.

2. Mengelolah data kuesioner yang telah diperoleh dengan menggunakan
rumus Weighted Means Score (WMS) merupakan teknik yang
digunakan untuk mendapatkan kecenderungan skor yang diberikan
oleh responden pada setiap item pernyataan sesuai dengan Kriteria atau
tolak ukur yang digunakan. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
dalam pengolahan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:®®
a. Pemberian bobot nilai terhadap masing-masing alternatif jawaban

diberikan oleh responden, sesuai dengan pernyataan yang
diberikan. Jawaban kuesioner menggunakan skala Likert dengan
rentang pilihan 1 sampai dengan 5.

b. Menghitung frekuensi dari alternatif jawaban respinden pada setiap
item pernyataan.

c. Mencari jumlah nilai jawaban yang menjadi pilihan responden
disetiap pernyataan, dengan menghitung frekuensi responden yang
memilih alternatif jawaban yang diberikan tersebut selanjutnya
dikalikan dengan bobot nilai alternatif itu sendiri.

d. Menghitung nilai rata-rata untuk pada setiap pernyataan kuesioner,
dengan menggunakan rumus Weighted Means Score (WMS)
menurut Bakrie Siregar dalam Tedi Helmi, dkk berikut ini:®’

M = Yf(x)
N

Keterangan :

® Falimu, “Etika Komuniksi Pegawai Terhadap Pelayan Penerbitan Pajak Bumi dan
Bangunan, “jurnal komunikator, Vol, 9, No. 1 (2017), h.14
67
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: Perolehan angka penafsiran

: Frekuensi jawaban

X m L

: Pembobotan skala nilai (skor)
N : Jumlah responden

e. Skor rata-rata yang diperoleh dari hasil perhitungan dengan rumus
WMS kemudian dibandingkan dan ditafsirkan dengan melihat tabel

berikut ini:
Tabel 3.3
Konsultasi Hasil Weightwd Means Score (WMS)

Rentang Kategori Penafsiran
4,01 -5,00 Sangat Baik Sangat Setuju
3,01 -4,00 Baik Setuju
2,01 -3,00 Cukup Ragu-Ragu
1,01-2,00 Kurang Tidak Setuju
0,00 -1,00 Sangat Kurang Sangat Tidak Setuju

3. Memperkuat hasil rata-rata kuesioner yang telah diperoleh dengan
hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada kepala sekolah,
guru pendidikan agama Islam, dan 5 orang siswa kelas IX IPA SMA
Muhammadiyah manado terkait minat siswa terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis daring.

G. Pengujian Keabsahan Data

Pelaksanaan teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini
didasarkan pada kriterium tertentu. Menurut Lexy J. Moleong untuk menetapkan
keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaan yang didasarkan pada sejumlah

kriteria tertentu. Adapun empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat kepercayaan
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kredibilitas, kebergantungan dependenbility, kepastian conformabilitry.®® Dalam
penelitian ini, peneliti menggunakan dua jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Menurut Patton yaitu:
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi Sumber yaitu dengan cara membandingkan data hasil
wawancara antara narasumber terkait dan membandingkan data hasil dokumentasi
antar dokumen. Triangulasi sumber ini digunakan oleh peneliti untuk mengecek
data yang diperoleh dari guru pendidikan Agama Islam dan siswa SMA
Muhammadiyah Manado.
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik ini digunakan oleh peneliti setelah mendapatkan
hasil wawancara dari narasumber yang kemudian dicek dengan hasil hasil
observasi dan dokumentasi. Dari kedua teknik tersebut tentunya akan
menghasilkan sebuah kesimpulan terkait Minat Siswa Terhadap Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu digunakan untuk validasi data yang berkaitan
dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia
mengalami perubahan waktu ke waktu. Untuk mendapatkan data yang sahih
melalui observasi peneliti perlu mengadakan pengamatan mengenai minat siswa

terhadap pembelajaran pendidikan Agama Islam.

% Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, H.20



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Singkat SMA Muhammadiyah Manado

SMA Muhammadiyah Manado merupakan sebuah lembaga pendidikan
menengah yang secara kolegial bersama lembaga pendidikan lainnya bertanggung
jawab serta berperan dalam proses pencerdasan kehidupan bangsa sesuai amanat
UUD 1945 dan tujuan pendidikan nasional.

SMA Muhammadiyah Manado berdiri sejak tahun 1974, yang awalnya
hanya menggunakan gedung milik masyarakat dengan sistem sewa namun sejak
tahun 1998 berkat optimalisasi potensi pimpinan daerah Muhammadiyah Manado
bersama dengan partisipasi masyarakt/warga Muhammadiyah, Alhamdulillah Kini
telah memiliki bangunan permanen 3 (tiga) lantai dengan 6 (enam) ruangan
belajar.

SMA Muhammadiyah Manado berlokasi di jalan Arie Lasut No.11
kelurahan Ternate Tanjung kecamatan Singkil kota Manado dan dibangun di atas
tanah milik persyarikatan Muhammadiyah yang luasnya 32.500 m? dengan luas
lahan yang sudah digunakan 339,03 m?. Namun sampai saat ini juga terdapat
beberapa bagian ruangan yang belum selesai pembangunannya sesuai rencana,
seperti ruang kelas, ruang laboratorium IPA, ruang perpustakaan serta ruang
computer.

SMA Muhammadiyah Manado secara kuantitatif telah banyak mengalami
peningkatan, ini terlihat dengan tingkatan kelulusan siswa yang setiap tahun
pelajaran mencapai 100%, perhatian dan animo masyarakat untuk menyekolahlan

putra-putrinya juga menunjukkan peningkatan, serta kualifikasi tenaga pendidikan
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yang ada di SMA Muhammadiyah Manado cukup terpresentasi dalam

meningkatkan kualitas siswa di SMA Muhammadiyah Manado.

2. ldentitas Sekolah
Nama Sekolah
Status
Alamat Sekolah
Provinsi
Kabupaten/Kota
Kecamatan
Desa/Kelurahan
Jalan
Kode Pos
Telepon/Fax
Rekening
Nomor Rekening
Nama Bank
Kantor
Email/Website

3. Visi dan Misi Sekolah

: SMA MUHAMMADIYAH MANADO

: Swasta Terakreditasi A

: Sulawesi Utara

: Kota Manado

: Singkil

: Ternate Tanjung

: Arie Lasut Nomor 11

: 95231

: (0431) -841659

: SMA Muhammadiyah Manado
: 0296032987

: Bank Negara Indonesia (BNI)
: Cabang Manado

: smamuhammadiyahmanado@yahoo.com

a. Visi : “teguhkan keadaban cerdaskan pikir”

Indikator-indikator :

1) Berprestasi dalam kegiatan keagamaan.

2) Berprestasi dalam perolehan nilai ujian akhir nasional.

3) Berprestasi dalam kegiatan olahraga.

4) Berprestasi dalam kegiatan seni.

5) Berprestasi dalam sains, tekologi informasi dan komunikasi.
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b. Misi

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Pemantapan intelegensi / keberbakatan moral dan keagamaan

melalui :

a) Pembinaan dan bimbingan kegiatan Tazkir.

b) Memelihara kerukunan hidup antar umat beragama.

Pengembangan Intelegensi / keberbakatan sosial melalui :

a) Kegiatan bakti sosial di tempat-tempat peribadatan.

b) Kunjungan kepamti Asuhan, Panti jompo dan lain-lain.

¢) Membantu korban bencana alam.

Pengembangan Intelegensi/keberkatan akademik melalui :

a) Pembelajaran dan bimbingan yang inovatif dan kreatif,

b) Peningkatan kegiatan ekstrakurikuler dan tes.

c) Menggali potensi siswa dalam bidang akademik.

Pengembangan Intelegensi/keberkatan visual :

a) Menumbuhkan semangat minat baca tulis secara kreatif bagi
siswa.

b) Melaksanakan diskusi panel terbimbing bagi kelompok siswa.

Pengembangan Intelegensi / kebebakatan profesi melalui :

a) Meningkatkan mutu staf pengajar yang aktif, inovatif, kreatif,
efektif, dan menyenangkan.

b) Mengembangkan potensi diri secara optimal.

¢) Menumbuhkan semangat keunggulan kesenian secara kreatif
kepada peserta didik (warga sekolah).

Pengembangan Intelegensi/keberkatan kinestik melalui :

a) Kegiatan olahraga secara optimal menuju tingkat kesegaran

jasmani dan rohani.
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7) Pengembangan sarana / prasarana melalui :
a) Peningkatan dan pengadaan sarana pembelajaran yang
memadai.
b) Peningkatan sarana untuk berbagai kegiatan.
c) Pengadaan sarana / prasarana keterampilan.
8) Pengembangan intelegensi / keberbakatan Life Skill melalui :
a) Meningkatkan keterampilan yang optimal secara kreatif kepada
peserta didik.
b) Penataan lingkungan yang asri dengan memanfaatkan lahan
yang tersedia agar tercipta suasana pembelajaran yang kondusif.
9) Pengembangan intelegensi / keberkatan bidang seni melalui :
a) Meningkatkan kesenian yang optimal secara kreatif kepada
peserta didik.
b) Menyiapkan sarana pelaksanaan bidang kesenian.
B. Hasil Temuan Penelitian

Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini, penulis
melakukan observasi, dan wawancara terhadap kepala sekolah, guru pendidikan
agama Islam, dan peserta didik. Wawancara ini memfokuskan pada satu masalah
pokok yaitu bagaimana minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring di SMA Muhammadiyah Manado.

Dari hasil wawancara penulis dengan beberapa partisipan diantaranya,
kepala sekolah, guru mata mata pelajaran pendidikan agama Islam, serta 15 orang
siswa kelas XI IPA di SMA Muhammadiyah Manado, didapat hasil wawancara
sebagai berikut :

1. Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado
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Pembelajaran daring adalah alternatif ditengah virus covid-19 yang
diterapkan oleh pihak penyelenggara pendidikan. Sebelum menerapkan
pembelajaran daring ini pihak sekolah memberikan sosialisasi terlebih
dahulu kepada orang tua siswa agar supaya bisa bekerja sama dengan guru
untuk mengontrol siswa pada saat proses pembelajaran daring. Persiapan
yang dilakukan selamjutnya yaitu guru mempersiapkan segala perangkat
pembelajaran dan media yang digunakam dalam pembelajaran daring.

Secara umum dalam proses kegiatan belajar mengajar, minat
terhadap pembelajaran sangat diperlukan untuk tercapainya tujuan
pembelajaran, bagaimanapun sempurnanya metode atau cara mengajar
yang digunakan oleh guru namun minat belajar siswa kurang, maka
kegiatan belajar mengajar antara siswa dan guru tidak akan berjalan sesuai
target. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan guru mata pelajaran
pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah Manado, bapak Kasim

Binsidjet, beliau mengatakan bahwa :

Menurut saya setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran daring
melihat dari sisi kemampuan atau keberhasilan siswa khususnya di
kelas XI IPA itu agak sedikit menurun karena tidak maksimal
mereka dalam mengikuti pembelajaran daring. karena adanya
keterbatasan yang pertama media seperti hp yang mereka gunakan
tidak mendukung aplikasi yang digunakan ketika proses
pembelajaran daring tersebut. Jadi prestasi atau hasil/ penilaian
dalam proses pembelajaran daring itu sedikitt menurun
dibandingkan proses pembelajaran daring secara tatap muka.®®

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa dalam
proses pembelajaran daring ini dapat membantu siswa dalam memperoleh

ilmu pada saat pandemi, tetapi jika dilihat dari sisi kemampuan ada sedikit

% Kasim Binsidjet, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah,
Selasa 23 November 2021.
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penurunan dibandingkan dengan proses pembelajaran secara tatap muka.

Seperti yang dikatakan oleh siswa yang bernama Indira M. Pua :

Saya berminat mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam
secara daring tetapi dibandingkan dengan pembelajaran secara
tatap muka  minat saya lebih tinggi lagi. Karena kalau
pembelajaran daring kita hanya menerima pembelajaran didepan
laptop/hp dan mendengarkan materi yang diajarkan. Diberikan
kesempatan bertanya tetapi diskusi secara online lebih berkurang
dibandingkan pembelajaran tatapmuka.’

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa, dengan
diterapkannya pembelajaran daring mempermudah siswa untuk
mendapatkan ilmu terutama pada mata pelajaran pendidikan agama Islam,
dapat mendiskusikan materi yang belum dipahami lewat aplikasi zoom
maupun whatsapp. walaupun pembelajaran daring ini tidak semenarik
pembelajaran secara tatap muka. Seperti yang disampaikan oleh siswa

yang bernama Moh. Nurfaizi Tomali :

Minat saya dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam
cukup tinggi, karena mata pelajaran ini merupakan mata pelajaran
yang memberikan pemahaman tentang agama Islam kepada saya
dan menurut saya itu sangat bermanfaat.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disumpulkan bahwa siswa
tersebut berminat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam
sec ara daring, karena siwa tersebut menyadari pentingnya pemahaman
tentang agama Islam, manfaatnya bukan hanya untuk sendiri tetapi juga

bemanfaat untuk orang lain. Seperti yang disampaikan oleh siswa yang

bernama Indra Hasan :

7 Indira M. Pua, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas XI
IPA, Selasa 23 November 2021.

"' 'Moh Nurfaizi Tomaili, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang
Kelas XI IPA, Kamis 11 November 2021.
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Saya berminat dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam.

Selain tanggung jawab saya sebagai siswa, saya juga suka karena

membahas tentang agama yang saya anut mulai dari bagaimana

cara beragama yang baik, sampai pada aturan-aturan dalam agama
dan masih banyak lagi ilmu bermanfaat yang saya dapatkan dalam
mata pelajaran pendidikan agama Islam."

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, setiap
orang mungkin memiliki tujuannya masing-masing mengapa mereka harus
mempelajari pendidikan agama,namun apapun tujuannya bukan menjadi
masalah, karena memang tujuan hidup manusia berbeda-beda, akan tetapi
dengan adanya pendidikan agama kita memiliki pedoman hidup untuk

menjadi manusia yang lebih baik. Seperti yang disampaikan oleh siswa

yang bernama Siti Mawadah Yonu:

Saya berminat dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam
secara daring. Minat itu sendiri datang dari kesadaran saya selaku
orang Islam dan sudah menjadi kewajiban saya menuntut ilmu.
Apalagi ilmu yang dipelajari tersebut adalah ilmu tentang
kislaman.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, sudah
menjadi  kewajiban setiap siswa untuk menuntut ilmu agama.
Mempelajari suatu hal juga harus disertai dengan minat agar supaya
siswa dengan sungguh-sungguh dalam belajar agama, bukan hanya
sekedar untuk mendapatkan nilai. Kemudian yang disampaikan oleh

siswa yang bernama Nina Maharani:

Saya berminat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Islam karena pelajaran ini sangat bermanfaat untuk diri saya dan
orang lain. Dengan belajar pendidikan agama Islam kita bisa tau

72 Indra Hasan, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas XI IPA,
Kamis 11 November.

7 Siti Mawadah Yonu, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas
X1 IPA, Selasa 23 November 2021
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mana yang boleh dan tidak boleh kita lakukan karena semua sudah
diatur oleh agama.”

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran khususnya pembelajaran pendidikan
agama Islam. minat yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi kualitas
hasil belajar siswa itu sendiri. Minat belajar haruslah ditumbuhkan dalam

diri siswa, agar mereka dapat berhasil dalam pendidikannya.

Pada awal penerapannya, banyak siswa yang menanggapi kelas
daring ini dengan baik. Namun setelah berjalannya proses belajar seacra
daring tersebut, terdapat kendala-kendala sehingga menurunkan mutu
pembelajaran bagi para siswa, suasana yang tidak kondusif dan tanpa
pendampingan secara fisik. Siswa yang menjalankan kelas daring pada
awal maret akibat pandemi covid-19 berpendapat lebih memilih belajar
secara tatap muka. Tetapi apa boleh buat, dengan keadaan seperti ini,
mau tidak mau proses pembelajaran tetap dilakukan secara daring.
Seperti yang di sampaikan oleh guru pendidikan agama Islam di SMA
Muhammadiyah Manado, Bapak, Kasim Binsidjet, beliau mengatakan :

Kendala disaat pembelajaran daring yang pertama mengenai
jaringan yang kurang stabil karena mengingat sekolah dimasa
pandemi semuanya menggunakan internet. Yang kedua tidak
semua siswa dikelas XI IPA mempunyai handpone android. Yang
ketiga ada beberapa siswa handpone yang mereka miliki tidak
memadai lebih teapatnya tidak mendukung aplikasi belajar seperti
google meet dan zoom. Sedangkan proses pembelajaran daring
tidak terus menerus menggunakan aplikasi whatsapp. yang
keempat kurangnya perhatian orang siswa sehingga ada siswa yang
jarang masuk kelas, atau hanya mengisi absen dan tidak mengikuti
pembelajaran secara daring. Yang kelima guru tidak bisa
mengawasi pembelajaran siswa secara dekat sehingga guru lebih

* Nina Maharani, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas XI
IPA, Selasa 23 November 2021
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banyak memberikan materi dan kurangnya memberikan contoh
secara nyata terutama mengenai materi akidah akhlak.”

Dari hasil wawancara di atas, dapat ditarik kesimpilan bahwa
dalam proses pembelajaran daring terdapat beberapa kendala
diantaranya, jaringan internet yang kurang stabil, kuota internet, tidak
semua siswa mempunyai handpone. Selain itu kurangnya pengawasan
orang tua, mengingat tidak semua orang tua berada dirumah, kemudian
mengenai materi yang diajarakan hanya berupa materi yang disampaikan,
tanpa adanya contoh secara langsung dari seorang guru. dengan adanya
kendala-kendala tersebut dapat membuat siswa kurang fokus dengan apa
yang diajarkan dan dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
Seperti yang disampaikan oleh siswa yang bernama Moh Nufaizi
Tomaili:

Kendala saya dalam mengikuti pelajaran pendidikan agama Islam
diantaranya adalah pemberian tugas oleh guru, karena terkadang
saya salah paham dengan apa yang dimaksudkan oleh guru
sehingga setelah diperiksa, hasilnya tidak sesuai dengan apa yang
dimaksudkan oleh guru tersebut. Adapun cara saya dalam
mengatasi kendala tersebut adalah menanyakan kembali kepada
guru atau teman sekelas saya tentang tugas-tugas yang diberikan
agar supabya saya tidak salah paham lagi dalam mengerjakan tugas
tersebut.’

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring ini,
siswa mengalami kesulitan dalam memahami tmateri yang dijelaskan.

sehingga hasilnya tidak sesuai dengan apa yang dimaksutkan. Kemudian

kendala yang lainya disampaikan oleh siswa yang bernama Indra M. Pua:

7> Kasim Binsidjet, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah,
Selasa 23 November 2021.

’® Moh Nurfaizi Tomaili, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang
Kelas XI IPA, Kamis 11 November 2021.
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Kendala-kendala yang saya hadapi ketika mengikuti pembelajaran
yaitu jaringan di rumah saya tidak bagus, dan ada beberapa materi
yang saya kurang paham terutama tentang sejarah peradaban Islam,
dan tugas ketika pembelajaran online jadi menumpuk membuat
saya tidak fokus mengerjakannya.”’

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kendala utama pada saat pembelajaran online yaitu jaringan, sehingga
membuat siswa kurang memperhatikan pembelajaran pada saat kelas
online berlangsung. Dengan adanya pembelajaran online, membuat siswa
kurang fokus pada satu pembelajaran dikarenakan tugas yang menumpuk.
Kemudian kendala yang lainya disampaikan oleh siswa yang bernama

Indra Hasan:

Kendala-kendala yang saya hadapi dalam mengikuti pelajaran
pendidikan agama Islam secara umum tidak ada, namun di masa
pandemi ini ada beberapa masalah yang saya alami diantaranya
kehabisan kuota saat mengikuti kegiatan pembelajaran. Cara saya
dalam mengatasinya yaitu menanyakan kembali materi tentang
pelajaran yang diberikan oleh guru kepada teman sekelas saya.”®

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa
kendala yang dialami siswa tersebut yaitu kuota tidak mencukupi karena
dalam sehari ada beberapa kali mengikuti kelas secara daring, dan
menggunakan aplikasi yang sama yaitu zoom ataupun google meeting.
Kemudian pendapat yang lain disampaikan oleh siswa yang bernama Siti
Mawadah Yonu:

Jawaban dari Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan
agama Islam yang saya alami tentu ada beberapa. Apalagi sekarang
pembelajarannya dilaksanakan secara daring. Contohnya adalah
ketika mengirimkan tugas kemudian jaringan internet bermasalah,
dan beberapa masalah kecil lainnya. Adapun cara saya

7 Indira M. Pua, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas XI IPA,
Selasa 23 November 2021.

’® Indra Hasan, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas X!I IPA,
Kamis 11 November.
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menyelesaikan masalah tersebut adalah berusaha semaksimal
mungkin agar bisa mengirimkan tugas dengan cara mencari
jaringan yang stabil, kemudian lanjut mengirimkan tugas yang
sudah79diberikan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam.

Dari hasil wawancara di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, kendala
yang dihadapi siswa tersebut yaitu banyaknya tugas yang diberikan guru
membuat siswa kurang fokus dalam mengerjakannya. kemudian pendapat
lain yang disampaikan oleh siswa yang bernama Nina Maharani :

Kendala yang saya hadapi ketika mengikuti pembelajaran daring
yaitu jaringan yang tidak stabil karena disaat pandemi semua
sekolah belajar online, tugas yang menumpuk, membuat saya
malas untuk mengerjakannya karena belum selesai mengerjakan
yangsgugas yang satu sudah ada tugas baru dari mata pelajaran yang
lain.

Berdasarkan hasil wawancara terkait kendala-kendala saat proses
pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring di atas dapat
disimpulkan bahwa terdapat banyak kendala disaat proses pembelajaran
pendidikan agama Islam secara daring. Jaringan yang tidak bagus karena
mengingat semua sekolah menggunakan aplikasi belajar yang mem
butuhkan banyak jaringan, banyaknya tugas yang menumpuk sehingga
siswa tidak maksimal dalam pengerjaannya, kurangnya perhatian dari
orangtua siswa. Dan ada beberapa siswa juga yang tidak memiliki
handphone sehingga waktu belajarnya kurang hanya saja lebih banyak
waktu yang terbuang sia-sia. Dengan adanya kendala-kendala seperti ini
membuat beberapa siswa yang awalnya bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran pendidikan agama Islam menjadi kurang bersemangat. Dan

7 Siti Mawadah Yonu, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas
X1 IPA, Selasa 23 November 2021

® Nina Maharani, Siswa SMA Muhammadiyah Manado, Wawancara, Ruang Kelas XI
IPA, Selasa 23 November 2021
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bisa berpengaruh terhadap minat mereka dalam pembelajaran pendidikan
agama Islam. akan tetapi guru berusaha untuk membantu siswa, memberi
semangat agar supaya minat mereka tidak hilang begitu saja, Bapak Kasim

Binsidjet, beliau mengatakan:

Strategi yang digunakan selain memberikan tugas melalui aplikasi
ataupun WA, jadi untuk menambah minat siswa  didalam
pembelajaran online ini saya sebagai seorang guru mengirimkan
vidio pembelajaran lewat wa, melakukan vidio call lewat wa
ataupun memerintahkan siswa untuk membuat vidio sendiri apa
yang mereka ketahui tentang materi yang disampaikan, jadi mereka
lebih bersemangat ketika diminta untuk merekam secara langsung
apa ssaﬁ'a yang mereka fahami tentang materi yang diberikan oleh
guru.

Dari hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa, dengan
memberikan kebebasan kepada siswa untuk menyampaikan pelajaran
pendidikan agama Islam yang mereka pahami walaupun dengan cara
merekam diri sendiri, siswa dapat memerhatikan Kketika proses
pembelajaran berlangsung, mencatat dan membaca kembali materi,
sehingga mereka lebih bersemangat untuk belajar, dan minat mereka

terhadap pelajaran pendidikan agama Islam tidak menurun.

Adapun solusi dari kendala yang disampaikan sebelumnya, sekolah
berusaha untuk mengatasi kendala tersebut seperti yang disampaikan oleh
kepala sekolah SMA Muhammadiyah Manado, Ibu Nasra Umar, beliau

mengatakan:

fasilitas yang disediakan untuk siswa yaitu kuota internet dan 2
buah laptop, laptop digunakan oleh siswa yang tidak mempunyai
hp, tetapi secara bergantian.®

# Kasim Binsidjet, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah,
Selasa 23 November 2021.
# Nasra Umar, Kepala sekolah SMA Muhammadiyah Manado, Senin 08 November 2021.
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Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa, pihak
sekolah berusaha untuk membantu siswa untuk mendapatkan
pembelajaran, karena pada masa pandemi ada beberapa siswa yang tidak
bisa mengikuti pembelajaran secara daring, sehingga pihak sekolah
memberikan solusi untuk menggunakan fasilitas yang ada, dan memberi
izin kepada siswa untuk datang belajar disekolah secara ofline, Tetapi
dengan waktu yang ditentukan. Kemudian guru pendidikan Agama Islam
Bapak Kasim Binsidjet juga memberikan solusi terhadap kendala yang
dihadapi siswa, beliau mengatakan:

Melihat dari hasil proses pembelajaran daring ini menurun ataupun

berkurang, yang dilakukan guru yaitu mendatangkan siswa untuk

bertatapmuka langsung walaupun dalam suasana pandemi secara
bergantian dan memenuhi protokol kesehatan. Untuk menambah
hasil ataupun menambah kemampuan siswa didalam pembelajaran
pendidikan agama Islam itu sendiri. Ketika murid yang dipanggil
kesekolah untuk belajar tatap muka dan tidak hadir guru mata
pelajaran berinisiatif untuk mengunjungi rumah siswa (home visit)

dan memberikan materi serta tugas, dan dikumpulkan minggu
depan disekolah.®

Dari hasil wawancara di atas, penulis menganalisis bahwa pada
saat proses pembelajaran daring siswa yang minat belajarnya berkurang,
yang dilakukan oleh guru yaitu memberikan pembelajaran kepada siswa
tersebut secara luring agar supaya siswa yang tidak aktif tetap mengikuti
pembelajaran. Apa yang tidak dimengerti bisa ditanyakan langsung kepada
guru.

Setelah penulis menguraikan hasil wawancara beberapa siswa kelas
XI IPA mengenai minat terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam
berbasis daring, maka berikut penulis akan menjabarkan hasil angket yang

telah didapatkan dari penelitian.

¥ Kasim Binsidjet, Guru Pendidikan Agama Islam, Wawancara, Ruang Kepala Sekolah,
Selasa 23 November 2021.



58

Data dalam penelitian ini juga dikumpulkan melalui penyebaran
angket pada siswa kelas X1 IPA yang terdiri dari 4 indikator. Jawaban
angket menggunakan skala likert dengan 5 opsi pilihan jawaban yang
terdiri dari sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, dan sangat tidak
setuju. Angket minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring diisi oleh 15 orang responden. Data yang diperoleh
selanjutnya dianalisa dengan menggunakan rumus Weight Means Score
(WMS).

Penggunaan angket pada penelitian ini digunakan untuk
memperkuat data observasi dan wawancara mengenai minat siswa
terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring.

Berikut merupakan hasil angket yang sudah disebarkan, dan hasil
tersebut diolah menggunakan rumus Weight Means Score (WMS).

1. Indikator 1 yaitu perasan senang terhadap pembelajaran pendidikan
agama lIslam. terdapat 3 pernyataan, yang masing-masing dihitung

dengan rumus WMS. Berikut hasil yang diperoleh :

Tabel 4.1
Perasaan Senang Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
No Alternatif jawaban Skor | Wms | Kriteria
Kuesioner | SS S R TS | STS | Total Penilaian
G |@] 6 | @ |9
1 1 12 2 0 0 59 3,93 Baik
2 1 2 8 4 0 45 3.00 Baik
3 5 6 3 0 |1 59 3.93 Baik
Total 7 20 13 4 1 163 | 10,86

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado

a. Item pernyataan nomor 1, Saya merasa senang ketika jam pelajaran

pendidikan agama Islam dimulai.
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Berdasarkan tabel 4.1 total skor pada pernyataan ke-1 sebesar
59, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = Yf(x)
N
9

=99
15

=3.93

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA merasa senang ketika jam pelajaran pendidikan agama Islam
dimulai. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban
responden yaitu sebesar 3.93.
. Item pernyataan nomor 2, Saya selalu semangat pada saat mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring.

Berdasarkan tabel 4.1 total skor pada pernyataan ke-2 sebesar

45, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = 21(x)
N
5

= 4

=3.00

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA cukup bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis daring. hal tersebut dibuktikan
dengan perolehan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 3.00.
. Item pernyataan nomor 3, Siswa senang mencari informasi yang
berhubungan dengan pelajaran pendidikan agama Islam, karena

memperkaya ilmu kita.
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Berdasarkan tabel 4.1 total skor pada pernyataan ke-3 yaitu
sebesar 59, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score

(WMS) hasilnya adalah :

M = T(x)
N
9

=99
15
=3.93

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA senang mencari tau mengenai pelajaran penidikan agama Islam,
agar dapat memperkaya ilmu agama. dibuktikan dengan perolehan
rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 3.93.

Dari data di atas dapat diperoleh hasil rata-rata kecenderungan

responden pada indikator 1 yaitu :

Tabel 4.2
Total Rata-Rata Indikator 1
Indikator Nomor Rata-Rata | Penafsiran
Item

Perasaan senang terhadap 1 3.93 Baik
pembelajaran pendidikan 2 3.00 Baik
agama Islam berbasis 3 3.93 Baik
daring

Total Rata-Rata 3.62 Baik

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa pada indikator
1 siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado merasa senang
terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam. hal ini dibuktikan
dengan perolehan hasil rata-rata indikator 1 sebesar 3,62. hasil
tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel Weight Means Score

(WMS) pada rentang 3,00 — 4,00 menunjukan kategori baik. Akan
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tetapi jika dikaitkan dengan hasil wawancara dengan guru mata
pelajaran PAI , pada saat diterapkan pembelajaran daring , hasil atau
penilaian siswa sedikit menurun karena ada beberapa kendala, tetapi
guru berupaya mengatasi kendala tersebut, memberikan solusi kepada
siswa agar pembelajaran secara daring tetap berlangsung dengan baik
2. Indikator 2 yaitu ketertarikan terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring. terdapat 7 pernyataan, yang masing-masing
dihitung dengan rumus WMS. Berikut hasil yang diperoleh :
Tabel 4.3

Ketertarikan Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasis Daring

No Alternatif jawaban Skor | Wms | Kriteria
Kuesioner | S | S | R | TS | STS | Total Penilaian
QEEORNOBEORENO)
4 0 7 6 2 0 50 3.33 Baik
5 3 10 2 0 0 61 4,06 | Sangat Baik
6 6 8 1 0 0 65 4.33 | Sangat Baik
7 2 1 9 3 0 47 3.13 Baik
8 3 9 2 0 1 58 3.86 Baik
9 0 2 5 6 2 37 2.46 Cukup
10 2 7 5 0 1 54 3.6 Baik
Total 20 | 49 29 5 1 395 | 26.31

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado

a. Item pernyataan nomor 4, Siswa mengikuti proses pembelajaran
daring pada mata pelajaran pendidikan agama Islam dari awal sampai
akhir.

Berdasarkan tabel 4.3 total pada pernyataan ke-1 vyaitu
sebesar 50, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score

(WMS) hasilnya adalah :
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M = Yf(x)
N
=50
15
=3.33

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA  tertarik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Islam secara daring dari awal sampai akhir. hal tersebut dibuktikan
dengan perolehan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 3.33.
. Item pernyataan nomor 5, Saya memperhatikan dengan sungguh-
sungguh pada saat guru menjelaskan materi pendidikan agama Islam.

Berdasarkan tabel 4.3 total skor pada pernyataan ke-2 sebesar
61, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = 21(x)
N
1

=6

= 4.06

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA selalu memperhatikan guru saat menjelaskan materi pendidikan
agama lIslam, agar faham betul tentang materi yang diajarkan guru .
hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban
responden yaitu sebesar 4,06.
. Item pernyataan nomor 6, Setiap mata pelajaran pendidikan agama
Islam saya selalu mencatat dengan lengkap dan rapih agar bisa

dipelajari kembali.
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Berdasarkan tabel 4.3 total skor pada pernyataan ke-3 sebesar
65, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = Yf(x)

N
=65
15
=4.33
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA rajin mencatat materi yang telah dibahas oleh guru agar supaya
bisa di pelajari dikemudian hari . hal tersebut dibuktikan dengan
perolehan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 4,06.
d. Item pernyataan nomor 7, Jika saya tidak faham dengan materi yang
diajarkan, maka saya akan bertanya kepada guru.
Berdasarkan tabel 4.3 total skor pada pernyataan ke-4 sebesar
47, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = Yf(x)
N
7

= 4

=3.13
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA jarang bertanya ketika tidak faham terhadap materi yang
disampaikan oleh guru. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan
rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 3.13.
e. Item pernyataan nomor 8, Saya mendiskusikan materi yang diajarkan
guru pendidikan agama Islam dengan teman, melalui aplikasi

whatsapp
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Berdasarkan tabel 4.3 total skor pada pernyataan ke-5 sebesar
58, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = Yf(x)
N
8

=98
15
=3.86

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA sering mendiskusikan materi yang disampaikan oleh guru
bersama dengan teman. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan
rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 3.86.
Item pernyataan nomor 9, saya malas bertanya pada saat mengikuti
proses pembelajaran pendidikan agama Islam sacara daring.

Berdasarkan tabel 4.3 total skor pada pernyataan ke-6 sebesar
37, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = Yf(x)
N
7

=3

=2.46

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa ada 8 orang
siswa mau bertanya kepada guru mengenai pembelajaran
pendidikan agama Islam, dan 5 orang siswa yang masih ragu-ragu
untuk bertanya, 2 orang siswa yang malas bertanya pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring. hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden vyaitu

sebesar 2.46
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Iltem pernyataan no 10, saya mengamalkan nilai-nilai yang
terkandung pada pembelajaran pendidikan agama Islam.
Berdasarkan tabel 4.3 total skor pada pernyataan ke-7 sebesar
54, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = > f(x)
N
4

=5

15
=3.6

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa kelas XI
IPA siswa mau mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam
pendidikan agama Islam. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan
rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 3.6.

Dari data di atas dapat diperoleh hasil rata-rata kecenderungan

responden pada indikator 2 yaitu :

Tabel 4.4
Total Rata-Rata Indikator 2
Indikator Nomor Rata-Rata | Penafsiran
Item

4 3.33 Baik
Ketertarikan terhadap 5 4,06 Sangat Baik
pembelajaran pendidikan 6 4.33 Sangat Baik

agama Islam berbasis 7 3.13 Baik

daring 8 3.86 Baik
9 4.00 Sangat Baik

10 3.6 Baik

Total Rata-Rata 3.75 Baik

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa pada indikator

2, siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado tertarik terhadap
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pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring. hal ini
dibuktikan dengan perolehan hasil rata-rata indikator sebesar 3,75.
hasil tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel Weight Means Score
(WMS) pada rentang 3,00 — 4,00 menunjukan kategori baik.
Berdasarkan hasil WMS menunjukan bahwa siswa tertarik
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam akan tetapi ada
beberapa siswa yang kurang tertarik dengan pembelajaran daring ,
menanggapi hal tersebut guru berusaha untuk memberikan materi
yang menarik , vidio pembelajaran, mengujungi rumah siswa (home
visit) , memberikan kuota gratis, dengan tujuan untuk menarik
perhatian siswa untuk belajar pendidikan agama Islam walaupun
seacara daring.
3. Indikator 3 yaitu perhatian guru. terdapat 3 pernyataan, yang masing-

masing dihitung dengan rumus WMS. Berikut hasil yang diperoleh :

Tabel 4.5
Perhatian Guru
No Alternatif jawaban Skor | Wms | Kriteria
Kuesioner | SS | S R | TS | STS | Total Penilaian
G| @ |G @@
11 4 8 3 0 0 61 4,06 | Sangat Baik
12 4 8 3 0 0 61 4,06 | Sangat Baik
13 2 8 5 0 0 57 3,08 Baik
Total 10 | 24 | 11 0 0 179 | 11,2

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado
a. Item pernyataan nomor 11, Guru menanyakan kendala yang dialami

siswa pada saat pembelajaran daring.
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Berdasarkan tabel 4.5 total skor pada pernyataan ke-1 sebesar
61, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = Yf(x)

N
=61
15
=4.06
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa guru
memperhatika kendala-kendala yang dihadapi siswanya pada saat
pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring. hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden yaitu
sebesar 4.06
b. Item pernyataan nomor 12, Guru memberikan materi yang menarik
agar supaya siswa tidak bosan mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Islam secara daring.
Berdasarkan tabel 4.5 total skor pada pernyataan ke-2 sebesar
61, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)

hasilnya adalah :

M =2 f(x)
N~
= 61
15
=4.06

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa guru berusaha
memberikan materi yang menarik agar supaya siswa semangat
mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring, hal
tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden

yaitu sebesar 4.06.



68

c. Item pernyataan nomor 13, Jika nilai siswa jelek, guru membantu
siswa untuk memperbaiki dan mendapatkan hasil yang lebih baik.
Berdasarkan tabel 4.5 total skor pada pernyataan ke-3 sebesar
61, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = > 1(x)
N
7

=5

15
=3.08

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa siswa sering
menanyakan kendala yang dialami siswa pada saat pembelajaran
daring, hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban
responden yaitu sebesar 4.06.

Dari data di atas dapat diperoleh hasil rata-rata kecenderungan

responden pada indikator 2 yaitu :

Tabel 4.6
Total Rata-Rata Indikator 3
Indikator Nomor Rata-Rata | Penafsiran
Item

11 4,06 Sangat Baik
Perhatian Guru 12 4,06 Sangat Baik

13 3,08 Baik

Total Rata-Rata 3.73 Baik

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa pada indikator
3, saat proses pembelajaran daring berlangsung guru memperhatikan
minat belajar pendidikan agama Islam yang ada pada siswa, dengan
cara melihat keaktifan serta kendala siswa dalam belajar, pemberian

materi yang menarik, dan membantu siswa untuk mendapatkan hasil
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yang terbaik. hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil rata-rata
indikator sebesar 3,73. hasil tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel
Weight Means Score (WMS) pada rentang 3,00 — 4,00 menunjukan
kategori baik. Jika siswa berminat pada suatu pembelajaran maka akan
ada perhatian khusus terhadap pembelajaran tersebut, disaat
pembelajaran siswa akan memperhatikan dengan baik apa yang
disampaikan oleh guru, jika ada yang tidak dipahami maka siswa
langsung menanyakan kepada guru tersebut. Selanjutnya guru juga
memberikan perhatian kepada semua siswa dengan menanyakan
kendala yang dialamai siswa pada saat pembelajaran daring,
memberikan materi semenarik mungkin agar siswa tidak bosan
mengikuti pembelajaran daring, dan jika ada siswa yang nilainnya
jelek, guru membantu siswa untuk memperbaiki dan mendapatkan
hasil yang lebih baik.

4. Indikator 4 yaitu motivasi guru. terdapat 2 pernyataan, yang masing-

masing dihitung dengan rumus WMS. Berikut hasil yang diperoleh :

Tabel 4.7
Motivasi Guru
No Alternatif jawaban Skor | Wms | Kriteria
kuesioner | SS S R TS | STS | Total Penilaian
G1@ |6 | @ |9

14 3 10 2 0 0 61 4,06 | Sangat Baik

15 0 5 8 2 0 48 3.2 Baik
Total 3 15 10 2 0 109 7.26 Baik

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado
a. Iltem pernyataan nomor 14, Guru memberikan motivasi disaat

pembelajaran PAI, agar siswa semakin giat untuk belajar.
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Berdasarkan tabel 4.7 total skor pada pernyataan ke-1 sebesar
61, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score (WMS)
hasilnya adalah :

M = Yf(x)

N
=61
15
=4.06
Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa dengan adanya
motivasi yang diberikan oleh guru, dapat membantu siswa untuk lebih
semangat untuk belajar pendidikan agama Islam secara daring . hal
tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden
yaitu sebesar 4.06.

b. Item pernyataan nomor 15, guru memberikan reward kepada siswa
yang mampu menjawab pertanyaan, dan mampu menyelesaikan tugas
dengan baik dan benar.

Berdasarkan tabel 4.7 total skor pada pernyataan ke-2
sebesar 48, jika dihitung menggunakan rumus Weight Means Score

(WMS) hasilnya adalah :

M = fix)
N
=48
15
=3.2

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa dengan adanya
reward yang diberikan oleh guru cukup membantu siswa lebih
semangat untuk belajar pendidikan agama Islam . hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden vyaitu

sebesar 3.2
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Dari data di atas dapat diperoleh hasil rata-rata kecenderungan

responden pada indikator 2 yaitu :

Tabel 4.8
Total Rata-Rata Indikator 4
Indikator Nomor Rata-Rata | Penafsiran
Item
Motivasi Guru 14 4,06 Sangat Baik
15 3,2 Sangat Baik
Total rata-rata 3.63 Baik

Sumber Data Siswa Kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado

Berdasarkan data di atas dapat diartikan bahwa pada indikator
4, guru memberikan motivasi kepada siswa dengan tujuan agar supaya
siswa semakin giat untuk belajar pendidikan agama Islam, motivasi
yang diberikan guru yaitu, yang pertama memberikan motivasi pada
saat pembelajaran akan dimulai dan setelah akhir pembelajaran, yang
kedua memberikan reward kepada siswa yang mampu menjawab
pertanyaan dan menyelesaikan tugas dengan baik dan benar,
berdasarkan data yang didapatkan hal ini cukup membantu dalam
meningkatkan minat siswa dalam belajar pendidikan agama Islam
sacara daring. hal ini dibuktikan dengan perolehan hasil rata-rata
indikator sebesar 3,63. hasil tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel
Weight Means Score (WMS) pada rentang 3,00 — 4,00 menunjukan
kategori baik. Guru PAI berusaha untuk memberikan motifasi kepada
siswanya agar bersemangat belajar PAl walaupun secara daring, selain
itu guru juga memberikan reward kepada siswanya yang aktif. Karena
jika seseorang berminat terhadap sesuatu maka didalam dirinya akan
ada motifasi untuk mencari tau mengenai apa yang disenangi,

Seseorang melakukan aktifitas belajar karena ada yang
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mendorongnya. Motifasilah sebagai dasar penggeraknya yang
mendorong seseorang untuk belajar.

Berikut merupakan ketercapaian minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring secara
keseluruhan yang diperoleh dari total hasil rata-rata indikator pada
data di atas, yaitu:

Tabel 4.9

Ketercapaian Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Daring

No Indikator Minat Siswa Rata-Rata | Penafsiran
1 | Perasaan senang terhadap
pembelajaran pendidikan agama 3.62 Setuju

Islam berbasis daring
2 | Ketertarikan terhadap

pembelajaran pendidikan agama 3.75 Setuju

Islam berbasis daring
3 | Perhatian Guru 3.73 Setuju
4 | Motivasi Guru 3.63 Setuju
Total rata-rata Indikator minat siswa 3.68 Setuju

Berdasarkan hasil rata-rata pada tabel 4.9 dapat diartikan
bahwa siswa kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado berminat
pada pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring. Hal ini
dibuktikan dengan perolehan total rata-rata indikator minat siswa yaitu
sebesar 3.68. hasil tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel Weight
Means Score (WMS) pada rentang 3,00 — 4,00 menunjukan kategori
baik.
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C. Pembahasan Penelitian

Sebelumnya penulis telah memaparkan data pada hasil yang diperoleh dari
observasi, wawancara, angket dan dokumentasi, maka selanjutnya penulis akan
menganalisa data untuk menjelaskan lebih lanjut tentang apa yang sudah diteliti.

1. Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pe ndidikan Agama Islam

Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.

Minat merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan belajar siswa.
Suatu kegiatan belajar yang dilakukan tidak sesuai dengan minat siswa akan
memungkinkan berpengaruh negatif terhadap hasil belajar siswa yang
bersangkutan. Karena minat ini merupakan suatu kegiatan motivasi yang
menyebabkan seseorang memusatkan perhatian terhadap seseorang, suatu benda,
atau kegiatan tertentu.®*

Berikut merupakan hasil dari indikator minat siswa terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis daring, yaitu :

a. Perasaan senang terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam

berbasis daring

Berdasarkan hasil rata-rata pada tabel 4.1 di atas, diperoleh bahwa rata-rata
indikator 1 tentang perasaan senang terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring yaitu sebesar 3,62. Hasil tersebut jika dikonsultasikan
dengan tabel Weighted Means Score (WMS) pada rentang 3,01 — 4,00
menunjukan kategori baik. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa siswa kelas
XI IPA SMA Muhammadiyah Manado merasa senang mengikuti pembelajaran
pendidikan agama Islam secara daring, semangat pada saat mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam, dan merasa senang mencari informasi

yang berhubungan dengan pelajaran pendidikan agama Islam. Dari data di atas

8 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Disekolah Dasar, h.63
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dapat dikatakan siswa berminat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring. Hal tersebut dapat dibuktika dengan perolehan rata-rata
kecenderungan responden peritem pernyataan berikut ini:

1) Pada hasil perolehan rata-rata kecenderungan responden pada tabel 4.1
pernyataan nomor 1 diperoleh hasil bahwa siswa kelas XI IPA SMA
Muhammadiyah Manado merasa senang ketika jam pelajaran pendidikan
agama Islam dimulai. Hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata
jawaban responden yaitu sebesar 3.93.

2) Pernyataan nomor 2 diperoleh hasil bahwa siswa kelas X1 IPA cukup
bersemangat dalam mengikuti proses pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata
jawaban responden yaitu sebesar 3.00.

3) Pernyataan nomor 3 diartikan bahwa siswa kelas XI IPA senang mencari
tau mengenai pelajaran penidikan agama Islam, agar dapat memperkaya
ilmu agama. dibuktikan d engan perolehan rata-rata jawaban responden
yaitu sebesar 3.93.

b. ketertarikan terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis
daring.

Berdasarkan hasil rata-rata pada tabel 4.3 di atas, diperoleh bahwa rata-
rata indikator 2 tentang ketertarikan siswa terhadap pembelajaran pendidikan
agama Islam berbasis daring vyaitu sebesar  3,75. hasil tersebut jika
dikonsultasikan dengan tabel Weight Means Score (WMS) pada rentang 3,00 —
4,00 menunjukan kategori baik. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa siswa
kelas XI IPA SMA Muhammadiyah Manado tertarik dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring dari awal sampai akhir,

selalu memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi, rajin mengerjakan tugas
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dari guru, siswa mau mengenai materi yang diajarakanbersama teman melalui
aplikasi whatsapp dan sebagian siswa mau mengamalkan nilai-nilai yang
terkandung dalam pelajaran pendidikan agama Islam. Hal tersebut dapat
dibuktikan dengan perolehan rata-rata kecenderungan responden peritem
pernyataan berikut ini:

1) Pada hasil perolehan rata-rata kecenderungan responden pada tabel 4.2
pernyataan nomor 4 diperoleh hasil bahwa siswa kelas X1 IPA tertarik
dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring
dari awal sampai akhir. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-
rata jawaban responden yaitu sebesar 3.33.

2) Pernyataan nomor 5 dapat diartikan bahwa siswa kelas XI IPA selalu
memperhatikan guru saat menjelaskan materi pendidikan agama Islam,
agar faham betul tentang materi yang diajarkan guru . hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar
4,06.

3) Pernyataan nomor 6 dapat diartikan bahwa siswa kelas XI IPA rajin
mencatat materi yang telah dibahas oleh guru agar supaya bisa di pelajari
dikemudian hari . hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata
jawaban responden yaitu sebesar 4,06.

4) Pernyataan nomor 7 dapat diartikan bahwa siswa kelas XI IPA jarang
bertanya ketika tidak faham terhadap materi yang disampaikan oleh guru.
hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden
yaitu sebesar 3.13.

5) Pernyataan nomor 8, diartikan bahwa siswa kelas XI IPA sering

mendiskusikan materi yang disampaikan oleh guru bersama dengan
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teman. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban
responden yaitu sebesar 3.86.

6) Pernyataan nomor 9, dapat diartikan bahwa ada 8 orang siswa mau
bertanya kepada guru mengenai pembelajaran pendidikan agama Islam,
dan 5 orang siswa yang masih ragu-ragu untuk bertanya, 2 orang siswa
yang malas bertanya pada saat pembelajaran pendidikan agama Islam
secara daring. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban
responden yaitu sebesar 2.46.

7) Pernyataan nomor 10, dapat diartikan bahwa siswa kelas XI IPA siswa
mau mengamalkan nilai-nilai yang terkandung dalam pendidikan agama
Islam. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban
responden yaitu sebesar 3.6

c. Perhatian guru

Berdasarkan hasil rata-rata pada tabel 4.5 di atas, diperoleh hasil rata-rata
indikator 3 tentang perhatian guru terhadap minat siswa terhadap pembelajaran
pendidikan agama Islam berbasis daring yaitu sebesar 3,73, hasil tersebut jika
dikonsultasikan dengan tabel Weight Means Score (WMS) pada rentang 3,00 —
4,00 menunjukan kategori baik. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa
dengan adanya perhatian guru kepada siswa dapat mempertahankan dan
membantu menambah minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring. pada saat proses pembelajaran daring berlangsung guru
memperhatikan minat belajar pendidikan agama Islam yang ada pada siswa,
dengan cara melihat keaktifan serta kendala siswa dalam belajar, pemberian
materi yang menarik, dan membantu siswa untuk mendapatkan hasil yang terbaik.
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan perolehan rata-rata kecenderungan

responden peritem pernyataan berikut ini:
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1) Pernyataan nomor 11 dapat diartikan bahwa guru memperhatika kendala-
kendala yang dihadapi siswanya pada saat pembelajaran pendidikan
agama Islam secara daring. hal tersebut dibuktikan dengan perolehan
rata-rata jawaban responden yaitu sebesar 4.06

2) Pernyataan nomor 12, dapat diartikan bahwa guru berusaha memberikan
materi yang menarik agar supaya siswa semangat mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring, hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar
4.06.

3) Pernyataan nomor 13, dapat diartikan bahwa siswa sering menanyakan
kendala yang dialami siswa pada saat pembelajaran daring, hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar
4.06.

d. motivasi guru

Berdasarkan tabel 4.7 di peroleh hasil rata-rata data di atas dapat diartikan
bahwa pada indikator 4 tentang motivasi yang diberikan guru dengan tujuan
menambah minat siswa yaitu sebesar 3.63, hasil tersebut jika dikonsultasikan
dengan tabel Weight Means Score (WMS) pada rentang 3,00 — 4,00 menunjukan
kategori baik. Hal tersebut dapat diinterpretasikan bahwa dengan adanya motivasi
yang diberikan guru kepada siswa diharapkan dapat membuat siswa semakin giat
untuk belajar pendidikan agama Islam, motivasi yang diberikan guru yaitu, yang
pertama memberikan motivasi pada saat pembelajaran akan dimulai dan setelah
akhir pembelajaran, yang kedua memberikan reward kepada siswa yang mampu
menjawab pertanyaan dan menyelesaikan tugas dengan baik dan benar,
berdasarkan data yang didapatkan hal ini cukup membantu dalam meningkatkan

minat siswa dalam belajar pendidikan agama Islam secara daring. Hal tersebut
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dapat dibuktikan dengan perolehan rata-rata kecenderungan responden peritem
pernyataan berikut ini:

1) pernyataan nomor 14, dapat diartikan bahwa dengan adanya motivasi
yang diberikan oleh guru, dapat membantu siswa untuk lebih semangat
untuk belajar pendidikan agama Islam secara daring . hal tersebut
dibuktikan dengan perolehan rata-rata jawaban responden yaitu sebesar
4.06.

2) pernyataan nomor 15, dapat diartikan bahwa dengan adanya reward yang
diberikan oleh guru cukup membantu siswa lebih semangat untuk belajar
pendidikan agama Islam . hal tersebut dibuktikan dengan perolehan rata-
rata jawaban responden yaitu sebesar 3.2

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dipaparkan sebelumnya melalui

observasi, wawancara, angket dan dokumentasi. Minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring itu tinggi. Dilihat dari hasil
wawancara dengan guru pendidikan agama Islam, wawancara dengan 5 orang
siswa kelas XI IPA dan hasil dari penyebaran angket. Walaupun dari hasil
wawancara dengan 5 orang siswa, ada 1 orang siswa yang ketertarikannya dengan
pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring berbeda dengan keempat
temannya. lya tidak menyukai pembelajaran daring karena beberapa kendala.
Akan tetapi dengan adanya kendala disaat proses pembelajaran daring ini
yang dilakukan guru yaitu mendatangkan siswa untuk bertatap muka langsung
walaupun dalam suasana pandemi secara bergantian dan memenuhi protokol
kesehatan. Untuk menambah hasil ataupun menambah kemampuan siswa didalam
pembelajaran pendidikan agama Islam itu sendiri. Ketika siswa yang dipanggil ke
sekolah untuk belajar tatap muka dan tidak hadir guru mata pelajaran berinisiatif

untuk mengunjungi rumah siswa (home visit) dan memberikan materi serta tugas,
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dan dikumpulkan minggu depan di sekolah. Dengan adanya solusi seperti ini
dapat membantu mengatasi kendala yang dialami siswa pada saat proses
pembelajaran daring.

Berdasarkan dari data angket di atas, Siswa berminat dalam mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring, dimana hal ini terlihat dari
indikator minat siswa dalam perhatian guru, ketertarikan dan perasaan senang
terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring. Dorongan
seorang pendidik yang dapat menimbulkan minat siswanya adalah dengan
menggunakan strategi dan metode yang menarik didalam kegiatan belajar
mengajar dan harus selalu memberikan motivasi dan semangat pada setiap
siswanya, khususnya dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Dorongan dari orangtua pun sangat diperlukan bagi siswa untuk
menimbulkan minat siswa terhadap suatu pembelajaran. Agar minat terhadap
anaknya sudah mulai terlihat, maka sebagai orang tua harus memberikan perhatian
kepada setiap anaknya dan melihat tingkat nilai yang dimiliki oleh kemampuan
anaknya. Dan apabila anaknya tersebut mendapatkan nilai yang tidak memuaskan
orangtua sebaiknya tidak memarahi anak tersebut. Sebagai orangtua harus
memberikan motivasi dan semangat pada anak-anaknya agar lebih bersemangat

untuk belajar.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdarsarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti di lapangan,
maka peneliti dapat mengambil kesimpulan tentang Minat Siswa Terhadap
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah
Manado :
Siswa berminat dalam mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Islam berbasis daring, akan tetapi siswa masih perlu mendapatkan
perhatian dan bahkan perlu ditingkatkan lagi. Karena, mata pelajaran
pendidikan agama Islam itu sangat penting untuk meningkatkan
ketaqwaan siswa terhadap Allah Swit.

Faktor-faktor yang mempengaruhi minat siswa tehadap pelajaran
pendidikan agama Islam di SMA Muhammadiyah Manado yaitu
perlunya rasa senang terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam,
motivasi serta dorongan dari guru, orang tua maupun teman, serta minat
siswa tersebut terhadap mata pelajaran pendidikan agama Islam. maka
pihak sekolah harus mendukung faktor-faktor yang mempengaruhi minat
siswa, agar siswa tersebut mencapai apa yang diinginkan atau menjadi
tujuan dari pelajaran pendidikan agama Islam.

Selanjutnya sebagian besar siswa siswa yang teliti mengenai minat
siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis daring
hasilnya lebih kepositif dengan kata lain sebagian besar siswa cukup
berminat, jika Dilihat dari hasil wawancara dan angket yang disebarkan.

Walaupun ada beberapa siswa yang semangat atau minatnya untuk
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belajar kurang/menurun. Akan tetapi guru pendidikan agama Islam
berupaya untuk mengatasi Kendala-kendala tersebut.
B. Saran

1. Saran untuk kepala sekolah agar lebih aktif dan bekerja sama dengan guru-
guru untuk mengadakan program meningkatkan minat belajar siswa
khususnya mata pelajaran pendidikan agama Islam.

2. Saran untuk guru pendidikan agama Islam menggunakan metode
pembelajaran yang bervarian agar kejenuhan siswa dapat diminimalisir.
lebih kreatif lagi dalam membuat materi yang akan disajikan pada saat
pembelajaran daring, agar supaya siswa mudah untuk memahami materi
yang diajarkan. Dan Membantu siswa dalam meningkatkan ketertarikan
dalam belajar pendidikan agama Islam agar supaya minat siswa semakin
tinggi.

3. Saran untuk siswa diharapkan lebih menciptakan suasana belajar saat
dirumah dengan menyiapkan alat-alat atau bahan untuk belajar online. Dan
siswa diharapkan dapat menanamkan rasa pentingnya pendidikan bagi
kehidupan, supaya motivasi siswa dalam mengikuti kegiatan belajar tetap

terjaga.
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Data Lahan dan Bangunan Sekolah

a. Luas lahan sekolah seluruhnya = 32. 500 m2
b. Luas bangunan = 339,09 m2
c. Luas lahan belum terbangun = I m2

d. Status kepemilikan lahan sekolah :
(v ) sertifikat dengan luas lahan = 32. 500 m?
() akte dengan luas lahan R m

( )sewadengan luas lahan =.......... m

e. Sarana dan prasana *°

Tabel 4.1
Sarana dan Prasana
JENIS SARANA | JUMLAH | KONDISI RUANG KETERANGAN
RUANG B |RR|RS|RB

1. Ruang Kelas 6 VvV | - - -
2. Lab IPA 1 V

Fisika - - -] - -
Kimia - - - - -
Biologi - - - - -
3. Lab. Bahasa - - - - -
4. Lab. Computer 1 V| - - -

% Sumber Data SMA Muhammadiyah Manado, Hasil Observasi Tanggal 02 Agustus
2021
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5.Lab Multimeldia - - - -
6. Perpustakaan 1 \/ - -
7. Ruang UKS 1 V - -
8. Ruang OSIS 1 V - -
10. Ruang Sholat 1 \/
11.Ruang Sholat 1 \/
12.Toilet/WC 4 \Y
13.Kantin 1 \%

Sumber Data SMA Muhammadiyah Manado

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa kondisi ruang yang ada di

SMA Muhammadiyah Manado terdapat ruang kelas dalam kondisi baik.

Kemudian ada 1 ruang lab IPA dalam kondisi baik, kemudian 1 ruang lab

Komputer dalam kondisi baik, kemudian 1 ruang Perpustakaan dalam kondisi

baik, kemudian 1 ruang UKS dalam kondisi baik, kemudian ada 1 ruang sholat

dalam kondisi baik, kemudian 4 ruang toilet dalam kondisi baik, dan terdapat 1

ruang kantin dalam kondisi baik.

Ruang yang dikategorikan dalam kondisi baik sudah digunakan untuk

sarana pembelajaran, dan ruangan untuk guru, serta tenaga kependidikan.

Tabel 4.2
Daftar Nama Tenaga Pendidik Dan Kependidikan
SMA Muhammadiyah Manado

No Nama / NIP Tempat Pendidikan Jenis Keterangan
tanggal | terakhir/jurusan | kelamin
Lahir
1 | Nasra Umar, S.Pd Liang S1/ Ekonomi P Kepala
Banggai Sekolah

NIP.19630913198703
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2014 13
September
1963
2 | Drs. Djenlie Kereh Taraitak S1/ Kimia Guru
NIP. 1 Juli
'19630701198903101 1963
8
3 | Kasim Binsidjet,S.PdI Tiwoho S1/ PAI Guru
11 Maret
1983
4 | Nurjannah S.Sandia, Gorontalo S1/Psikologi Guru
S.Psi 31 Mei
1988
5 | Agusty Faramudita Manado | S1/Pend.Matemati Guru
Yusuf,S.Pd ka
10
Agustus
1994
6 | Arther P.Olii Manado Guru
7 Agustus
1977
7 | Fatra Makalalag Gorontalo S1/ Kimia Guru
5
November
1994
8 | Hi.Ever Yohanis Piter | Gorontalo | S1/Hukum Islam Guru
9
September
1978
9 | Rani Puspita Ternate S1/PAI Guru
29 Maret
1998
10 | Maya Lidia Manado D I/ Akuntnasi Guru
Kono,Amd.Ak

10 Januari
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1994
11 | Siti Syahraini Kasim, Manado Sl/ P Guru
SST 20 Juni Elektro
1994

Sumber Data SMA Muhammadiyah Manado
Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui di SMA Muhammadiyah Manado
terdapat 11 pengajar. 5 pengajar berjenis kelamin laki-laki dan 6 pengajar berjenis

kelamin perempuan. Dengan latar belakang pendidikan yang berbeda-beda.

Table 4.3

Jumlah Siswa Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan L P Total
Tingkat 10 11A 6 12 18
Tingkat 10 11S 14 8 22
Tingkat 11 11A 14 10 24
Tingkat 11 11S 19 15 34
Tingkat 12 11A 9 10 19

Sumber Data SMA Muhammadiyah Manado

Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui jumlah siswa berdasarkan tingkat
pendidikan yaitu tingkat 10 I1A terdapat 6 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 12
siswa berjenis kelamin perempuan. Kemudian tingkat 10 1IS terdapat 24 siswa
berjenis kelamin laki-laki dan 8 siswa berjenis kelamin perempuan. Kemudian
tingkat 11 IlIA terdapat 14 siswa berjenis kelamin perempuan dan 10 siswa
berjenis kelamin laki-laki. Kemudian tingkat 11 1IS terdapat 19 siswa berjenis
kelamin laki-laki dan 15 siswa berjenis kelamin perempuan. Kemudian tingkat 12
I1A terdapat 9 siswa berjenis kelamin laki-laki dan 10 siswa berjenis kelamin
perempuan. Selanjutnya total keseluruhan siswa di SMA Muhammadiyah Manado

yaitu berjumlah 117 siswa.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA Muhammadiyah Manado

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Kelas/Semester : X1/ Ganjil

Materi Pokok : Q.S. al Maidah/5: 48;Q.S. an-Nisa/4: 59; dan Q.S. at Taubah /9: 105
Alokasi Waktu : 135 Menit

A. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:
*  Terbiasa membaca al-Qur’an dengan meyakini bahwa taat pada aturan, kompetisi
dalam kebaikan, dan etos kerja sebagai perintah agama
»  Bersikap taat aturan, tanggung jawab, kompetitif dalam kebaikan dan kerja keras
sebagai implementa-si dari pemahaman Q.S. al Maidah/5: 48; Q.S. an-Nisa/4: 59;
dan Q.S. at-Taubah /9: 105 serta Hadis yang terkait
* Membaca Q.S. an-Nisa'/4: 59, Q.S. al-Maidah/5: 48, Q.S. at-Taubah/9: 105 sesuai
dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
*  Mendemonstrasikan hafalan Q.S. an-Nisa'/4: 59, Q.S. al-Maidah/5: 48, Q.S. at-
Taubah /9: 105 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.

B. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Al-Qur’an
Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, Laptop & infocus

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X1, Kemendikbud, Tahun 2016

C. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendanuluan (15 Menit)
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,

memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan

pertanyaan Untuk mengingat dan mengnubungkan dengan matert selanjuinya.
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari
materi :

Model-model jenis cara membaca Indah Q.S. an-Nisa’74: 59, Q.S. al-Maidah/5: 48, dan

Q.S. at-Taubah/9: 105 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul huruf.
Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar
yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti ( 105 Menit)

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca

Kegiatan an menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Model-model
Literasi jenis cara membaca indah

.S. an-Nisa’/4: 59, Q.S. al-Maidah/5: 48, dan Q.S. at-Taubah/9: 105 sesuai
engan kaidah tajwid dan
makhrajul huruf.

uru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal

Critical ang belum dipahami,
imulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Thinking Pertanyaan ini harus tetap

erkaitan dengan materi Model-model jenis cara membaca indah Q.S. an-
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INisa’/4: 59, Q.S. al-Maidah/5:
18, dan Q.S. at-Taubah/9: 105 sesuai dengan kaidah tajwid dan makhrajul
huruf.

Collaboration

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
mengumpulkan informasi,

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai Model-
model jenis cara membaca

indah Q.S. an-Nisa’/4: 59, Q.S. al-Maidah/5: 48, dan Q.S. at-Taubah/9: 105
sesuai dengan kaidah

tajwid dan makhrajul huruf.

Communication

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan

pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
kelompok atau individu yang

Mempresentasikan

Creativity

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait Model-model

jenis cara membaca indah Q.S. an-Nisa’/4: 59, Q.S. al-Maidah/5: 48, dan
Q.S. at-Taubah/9: 105 sesuai

iberi kesempatan untuk

engan kaidah tajwid dan makhrajul huruf. Peserta didik kemudian
menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

D. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
3. Penilaian Diskusi

Manado,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Nasra Umar, S.Pd Kasim Binsidjet, S.PdlI

NIP.196309131987032014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Muhammadiyah Manado
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X1/ Ganjil
Materi Pokok : Membela Kebenaran
Alokasi Waktu : 135 Menit

C. Tujuan Pembelajaran

Melalui pembelajaran Daring dan iklan TV serta teknik pembelajaran peserta didik diharapkan
mampu:Menganalisis makna Syaja’ah (berani membela kebenaran) dalam kehidupan sehari-hari
dan mampu Menyajikan kaitan antara Syaja’ah(berani membela kebenaran) dalam kehidupan
sehari-hari dengan keimanan seseorang sehingga peserta didik dapat Meyakini bahwa Islam
mengharuskan umatnya untuk memiliki sifat Syaja’ah (berani membela kebenaran) dalam
mewujudkan kejujuran dan Menunjukkan sikap Syaja’ah (berani membela kebenaran) dalam
mewujudkan kejujuran.

D. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Al-Qur’an
Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, Laptop & infocus

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X1, Kemendikbud, Tahun 2016

C. Langkah-Langkah Pembelajaran

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan
pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.

Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari
materi :

Membela kebenaran dan kejujuran

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar
yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti ( 105 Menit)

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca

Kegiatan dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Membela
Literasi kebenaran dan kejujuran

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal

Critical yang belum dipahami,
dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Thinking Pertanyaan ini harus tetap

berkaitan dengan materi Membela kebenaran dan kejujuran

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
Collaboration  jmengumpulkan informasi,
mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai membela
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kebenaran dan kejujuran

Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
klasikal, mengemukakan

pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
Communication kelompok atau individu yang

Mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
dipelajari terkait materi yang di pelajari Peserta didik kemudian diberi
kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami
Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Creativity

E. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
3. Penilaian Diskusi

Manado,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Nasra Umar, S.Pd Kasim Binsidjet, S.PdI

NIP.196309131987032014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)

Sekolah : SMA Muhammadiyah Manado

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI / Ganjil

Materi Pokok : Pengurusan Jenazah sesuai Syariat Islam
Alokasi Waktu  : 135 Menit

E. Tujuan Pembelajaran

Melalui metode pembelajaran Daring peserta didik dapat Menganalisis pelaksanaan
penyelenggaraan jenazah.; Menyajikan prosedur penyelenggaraan jenazah sehingga peserta didik
mampu Menerapkan penyelenggaraan jenazah sesuai dengan ketentuan syariat Islam ;
Bertanggung jawab dan bekerja sama dalam penyelenggaraan jenazah di masyarakat.

F. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Al-Qur’an
Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, Laptop & infocus

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016

C. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan
pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari
materi :
Pengurusan Jenazah sesuai Syariat Islam

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar
yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti ( 105 Menit )

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca
Kegiatan dan menuliskannya

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi Pengurusan
Literasi Jenazah

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal

Critical yang belum dipahami,
dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Thinking Pertanyaan ini harus tetap

berkaitan dengan materi Pengurusan Jenazah

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
Collaboration  mengumpulkan informasi,

Imempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai pengurusan
Jenazah

‘ — . T
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lasikal, mengemukakan

endapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
Communication [kelompok atau individu yang
Mempresentasikan
Creativity Euru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah

ipelajari terkait materi yang di pelajari Peserta didik kemudian diberi
esempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami
Kegiatan Penutup (15 Menit)
Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

F. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
3. Penilaian Diskusi

Manado,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Nasra Umar, S.Pd Kasim Binsidjet, S.Pdl

NIP.196309131987032014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMA Muhammadiyah Manado
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : X1/ Ganjil
Materi Pokok : Iman Kepada Kitab-Kitab Allah
Alokasi Waktu : 135 Menit

G. Tujuan Pembelajaran

Melalui model pembelajaran daring peserta didik mampu menganalisis makna iman kepada
kitab-kitab Allah Swt.serta Menyajikan keterkaitan antara beriman kepada kitab-kitab suci Allah
Swt, dengan perilaku sehari-hari sehingga peserta didik mampu Meyakini adanya kitab-kitab suci
Allah Swt. Dan Peduli kepada orang lain dengan saling menasihati sebagai cerminan beriman
kepada kitab-kitab Allah Swt.

H. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Al-Qur’an
Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, Laptop & infocus

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X1, Kemendikbud, Tahun 2016

C. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan
pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari
materi :
Iman kepada Kitab-kitab Allah

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar
yang akan ditempuh,

Kegiatan Inti ( 105 Menit )

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca

Kegiatan dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Literasi iman kepada Kitab-kitab Allah

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal

Critical yang belum dipahami,
dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Thinking Pertanyaan ini harus tetap

perkaitan dengan materi Iman Kepada Kitab-kitab Allah

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
Collaboration  mengumpulkan informasi,

Imempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai iman kepada
Kitab-kitab Allah
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Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara
lasikal, mengemukakan
endapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh
Communication [kelompok atau individu yang
Mempresentasikan

ipelajari terkait materi yang di pelajari Peserta didik kemudian diberi
esempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami
Kegiatan Penutup (15 Menit)
Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam
kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.
G. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
3. Penilaian Diskusi

Euru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah
Creativity

Manado,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Nasra Umar, S.Pd Kasim Binsidjet, S.Pdl

NIP.196309131987032014
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Sekolah : SMA Muhammadiyah Manado

Mata Pelajaran  : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Semester : XI/ Ganjil

Materi Pokok : Perkembangan peradaban Islam pada masa kejayaan
Alokasi Waktu  : 135 Menit

I.  Tujuan Pembelajaran

Melalui metode pembelajaran daring peserta didik dapat Menelaah perkembangan peradaban
Islam pada masa kejayaan; Menyajikan kaitan antara perkembangan Islam pada masa kejayaan
dengan prinsip-prinsip yang mempengaruhinya.sehingga siswa Mengakui bahwa nilai-nilai islam
dapat mendorong kemajuan perkembangan Islam pada masa kejayaan.; Menjaga kerukunan dan
berkompetisi dalam kebaikan sebagai implementasi dari nilai-nilaiperkembangan Islam pada masa
kejayaan.

J. Media/alat, Bahan dan Sumber Belajar

Media : Worksheet atau lembar kerja (siswa), Lembar penilaian, Al-Qur’an
Alat/Bahan : Spidol, papan tulis, Laptop & infocus

Sumber Belajar : Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas XI, Kemendikbud, Tahun 2016

C. Langkah-Langkah Pembelajaran
Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)
Melakukan pembukaan dengan salam pembuka dan berdoa untuk memulai pembelajaran,
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin
Mengaitkan materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan dengan
pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan sebelumnya serta mengajukan
pertanyaan untuk mengingat dan menghubungkan dengan materi selanjutnya.
Menyampaikan motivasi tentang apa yang dapat diperoleh (tujuan & manfaat) dengan mempelajari
materi :
Perkembangan Islam Pada masa kejayaan

Menjelaskan hal-hal yang akan dipelajari, kompetensi yang akan dicapai, serta metode belajar
yang akan ditempuh,
Kegiatan Inti ( 105 Menit)

Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk melihat, mengamati, membaca

Kegiatan dan menuliskannya
kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan terkait materi
Literasi perkembangan Islam pada masa kejayaan

Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi sebanyak mungkin hal

Critical yang belum dipahami,
dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik.
Thinking Pertanyaan ini harus tetap

berkaitan dengan materi perkembangan Islam Pada Masa Kejayaan

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk mendiskusikan,
Collaboration  mengumpulkan informasi,

Imempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi mengenai materi
Perkembangan Islam pada Masa kejayaan
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Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok atau individu secara

klasikal, mengemukakan

pendapat atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi kembali oleh

Communication [kelompok atau individu yang

Mempresentasikan

Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang hal-hal yang telah

dipelajari terkait materi yang di pelajari Peserta didik kemudian diberi

Creativity kesempatan untuk menanyakan kembali hal-hal yang belum dipahami

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul

dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

Guru membuat rangkuman/simpulan pelajaran.tentang point-point penting yang muncul dalam

kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan.

H. Penilaian Hasil Pembelajaran
1. Penilaian Skala Sikap
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
3. Penilaian Diskusi

Manado,
Kepala Sekolah Guru Mata Pelajaran
Nasra Umar, S.Pd Kasim Binsidjet, S.PdlI

NIP.196309131987032014
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PEDOMAN OBSERVASI

Dalam kegiatan observasi yang dilakukan penulis mengamati minat siswa
terhadap pembelajaran daring di SMA Muhammadiyah Manado
A. Tujuan
Untuk memperoleh data informasi mengenai minat siswa terhadap
pembelajaran daring di SMA Muhammadiyah Manado.
B. Aspek yang diamati :
1. Gambaran umum SMA Muhammadiyah Manado
. Sejarah berdirinya SMA Muhammadiyah Manado
Letak geografis lembaga SMA Muhammadiyah Manado
. Visi Misi SMA Muhammadiyah Manado

2

3

4

5. Identitas lembaga SMA Muhammadiyah Manado

6. Daftar nama pendidik dan kependidikan SMA

7. Proses pembelajaran daring di SMA Muhammadiyah Manado

8. Minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis

daring
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HASIL OBSERVASI

Observasi minat siswa terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis

daring di SMA Muhammadiyah Manado.

Waktu

pelaksanaan Aspek yang diamai Deskripsi

SMA  Muhammadiyah  Manado
berdiri sejak tahun 1974, vyang
awalnya hanya menggunakan
gedung milik masyarakat (sewa) dan
sejak tahun 1998 berkat optimalisasi

potensi Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Manado bersama
2 agustus Lokasi ~ dan  sejarah | dengan partisipasi masyarakat/warga
2021 berdirinya sekolah Muhammadiyah, Alahmdulillah kini

telah memiliki bangunan permanen 3
(tiga) lantai dengan (enam) ruangan
kelas.

SMA Muhammadiyah Manado saat
ini berlokasi di jalan Arie Lasut
No.11 Kelurahan Ternate Tanjung
Kecamatan Singkil Kota Manado
dan dibangun di atas tanah milik
persyarikatan yang luasnya 32.500
m? dengan luas lahan yang sudah
digunakan 339,03 m.

Proses pembelajaran daring di SMA
Muhammadiyah  Manado  vyaitu
2021 daring. menggunakan aplikasi  whatsapp,
google meet dan zoom. Guru
menginformasikan lewat whatsapp
cara penggunaan dari aplikasi
tersebut. Aplikasi whatsapp
digunakan untuk mengambil absen
dan mengirim tugas. Sedangkan
aplikasi google meet dan zoom
digunakan untuk menjelaskan materi

2 agustus Proses pembelajaran
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2 agustus

2021

Minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan

agama Islam

Minat  siswa  dalam proses
pembelajaran sejauh ini dapat kata
dikatakan cukup, karena siswa masih
mengikuti proses pembelajaran yang
berlangsung, walaupun ada beberapa
siswa yang kurang Kkehadiranya
maupun keaktifannya. Akan tetapi
ketika pihak sekolah melihat hal
tersebut, tetap berusaha untuk
meningkatkan minat siswa untuk
belajar pendidikan Agama Islam.
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PEDOMAN WAWANCARA

A. Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah

1.
2.

Bagaimana kegiatan belajar hari ini dikelasnya ibu ?

Sebelum menerapkan pembelajaran daring, apakah pihak sekolah terlebih
dahulu telah mensosialisasikan kegiatan tersebut kepada orang tua siswa ?
Bagaimana kesiapan guru dalam proses pembelajaran daring di SMA
Muhammadiyah Manado ?

Apakah pembelajaran daring berhasil diterapkan di SMA Muhammadiyah

Manado?

. Apakah dampak positif dan negatif dari diterapkanya proses pembelajaran

daring?

. Fasilitas apa saja yang disediakan oleh pihak sekolah dalam melaksanakan

pembelajaran daring ?
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B. Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam

1. Bagaimana kesiapan bapak dalam proses pembelajaran daring di masa
pandemi covid-19?

2. Bagaimana tingkat kemampuan siswa kelas XI ini terhadap pelajaran
pendidikan agama Islam?

3. Metode apa yang Bapak/lbu gunakan dalam proses pembelajaran
daring?

4. Strategi apa yang bapak lakukan untuk menambah minat siswa terhadap
pembelajaran pendidikan agama Islam?

5. Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan pada siswa yang minat belajarnya
rendah pada pembelajaran secara daring?

6. Kendala apa saja yang dihadapi Bapak/lbu dalam sumber belajar dan
media yang digunakan dalam pembelajaran daring?

7. Kendala apa saja yang dialami pada proses pembelajaran daring?
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C. Pedoman Wawancara Dengan Siswa

1.

o a &M w

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran pendidikan agama Islam
secara daring di kelas anda ?

Apakah anda tertarik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan
agama Islam secara daring ?

bagaimana proses pembelajaran daring dikelas anda ?

Apa yang anda sukai dalam pelajaran pendidikan agama Islam?

Menurut anda materi pendidikan agama Islam seperti apa yang anda sukai?
Bagaimana minat anda terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam
secara daring?

Apakah anda mempunyai kendala dalam mengikuti pembelajaran

Pendidikan Agama Islam dan bagaimana anda mengatasi kendala tersebut?
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Senin, 7 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama : Maya Lidia Kono, Amd.Ak
Alamat : Manado

Pekerjaan . Staf Tata usaha

Pagi sekitar pukul 10.00 WITA saya berkunjung ke sekolah SMA
Muhammadiyah Manado, dengan maksud meminta izin kepada kepala sekolah
untuk memulai penelitian, dan meminta bantuan kepada guru dan staf untuk
kerjasamannya terkait penelitian ini. Saya disambut dengan baik oleh kepala
sekolah dan guru-guru di SMA Muhammadiyah Manado. berhubung tahun lalu
saya ditempatkan oleh kampus untuk PPKT di sekolah ini jadi saya sudah tidak
merasa canggung lagi ketika berkomunikasi langsung dengan guru-guru di SMA
Muhammadiyah Manado. selain itu saya bermaksud untuk membuat janjian untuk
meminta data siswa dan menanyakan langsung kepada guru pendidikan agama
Islam siapa saja siswa yang bisa saya wawancarai terkait penelitian saya yang
berjudul “’Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Berbasisi Daring Di SMA Muhammadiyah Manado . setelah berbincang dengan
guru-guru dan membuat janji dengan kepala sekolah untuk diwawancarai, saya
meminta izin pulang kepada kepala sekolah dan guru-guru, dan merapihkan

berkas-berkas yang saya butuhkan.
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 8 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama : Nasra Umar, S.Pd

Alamat : Wonasa

Pekerjaan : Kepala sekolah

Pagi itu sekitar pukul 09.00 WITA saya tiba di sekolah SMA
Muhammadiyah Manado. dengan tujuan untuk mewawancarai kepala sekolah
terkait penelitian saya. Sebelum bertemu dengan kepala sekolah saya meminta
izin terlebih dahulu kepada ibu yang bertugas dibagian TU. Setelah beberapa
menit setelah kepala sekolah selesai mengajar, kepala sekolah menghampiri saya
di ruangan tunggu dan saya langsung diizinkan untuk memulai wawancara pada

saat itu.

Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Wa’alaikumussalam Warohmatullahi Wabarokatuh.

Bagaimana kegiatan belajar hari ini dikelasnya ibu ?

Jawaban dari ibu N : Alhamdulillah, berjalan dengan lancar walaupun jam
pembelajaran yang biasanya 2 sampai 3 jam karena
situasi  seperti sekarang ini, sehingga proses
pembelajaran jam-nya lebih dipersingkat.

Sebelum menerapkan pembelajaran daring, apakah pihak sekolah terlebih dahulu

telah mensosialisasikan kegiatan tersebut kepada orang tua siswa ?

Jawaban dari ibu N : iya. Diberikan sosialisasi terlebih dahulu kepada orang tua
siswa agar supya orang tua bisa bekerja sama dengan guru
untuk mengontrol siswa pada saat proses pembelajaran
daring.
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Bagaimana kesiapan guru dalam proses pembelajaran daring di SMA

Muhammadiyah Manado ?

Jawaban dari Ibu N : guru mempersiapkan segala perangkat pembelajaran dan
media yang digunakan dalam pembelajaran daring.

Apakah pembelajaran daring berhasil diterapkan di SMA Muhammadiyah

Manado?

Jawaban dari Ibu N : keberhasilan mencapai sekitaran 75% dilihat dari proses
pembelajajaran itu sendiri, pengumpulan tugas siswa dan
absensi siswa

Apakah dampak positif dan negatif dari diterapkanya proses pembelajaran daring?

Jawaban dari Ibu N : dampak positif siswa lebih paham tentang penggunaan alat
elektronik dan aplikasi pembelajaran, Siswa dapat lebih
banyak memperoleh pengetahuan lewat internet.

Dampak negatifnya yaitu siswa tergiur dengan game
online yang tidak mendidik dan membuat siswa menjadi
malas.

Fasilitas apa saja yang disediakan oleh pihak sekolah dalam melaksanakan
pembelajaran daring ?

Jawaban dari Ibu N : laptop dan kuoata internet.
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama : Kasim Binsidjet, S.Pd.I
Alamat : Wonasa Tanjung

Pekerjaan : Guru Pendidikan Agama Islam

Pagi itu pukul 09.30 WITA saya sampai di sekolah SMA Muhammadiyah
Manado, dengan tujuan untuk mewawancarai guru pendidikan agam Islam terkair
dengan penelitian saya. Setelah itu saya langsung bertemu dengan guru PAI yang
akan saya wawancarai. Dan saya langsung meminta izin untuk mengajukan

pertanyaan terkait judul saya.

Bagaimana kesiapan bapak dalam proses pembelajaran daring di masa pandemi

covid-19?

Jawaban dari bapak K : Kesiapan sejak dimulainya proses pembelajaran daring
sudah banyak melakukan Persiapan seperti materi yang
akan disampaikan, aplikasi apa yang digunakan,
metode apa yang akan kita gunakan untuk siswa
mendapatkan ilmu disaat proses pembelajaran jarak
jauh.

Bagaimana tingkat kemampuan siswa kelas X1 ini terhadap pelajaran pendidikan

agama Islam?

Jawaban dari bapak K: Menurut saya setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran
daring melihat dari sisi kemampuan atau keberhasilan
siswa khususnya di kelas XI IPA itu agak sedikit menurun
karena tidak maksimal mereka dalam mengikuti
pembelajaran daring. karena adanya keterbatasan yang
pertama media seperti hp yang mereka gunakan tidak
mendukung aplikasi yang digunakan ketika proses
pembelajaran daring tersebut. Jadi prestasi atau hasil/
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penilaian dalam proses pembelajaran daring itu sedikitt
menurun dibandingkan proses pembelajaran daring secara
tatap muka.

Metode apa yang Bapak/Ibu gunakan dalam proses pembelajaran daring?

Jawaban dari bapak K : Metode yang digunakan bermacam macam metode yaitu
pembelajaran melalui video call lewat aplikasi
Whatsapp, menggunakan aplikasi google meet dan class
room. Aplikasi Whatsapp digunakan untuk mengambil
absen, mengirim vidio terkait pembelajaran, dan untuk
mengirimkan tugas. Sedangkan aplikasi google meet dan
zoom digunakan untuk menjelaskan materi, berinteraksi
secara online dengan siswa dan untuk berdikusi satu
sama lain.

Strategi apa yang bapak lakukan untuk menambah minat siswa terhadap

pembelajaran pendidikan agama Islam?

Jawaban dari bapak K : Strategi yang digunakan selain memberikan tugas melalui
aplikasi ataupun WA, jadi untuk menambah minat siswa
didalam pembelajaran online ini saya sebagai seorang
guru mengirimkan vidio pembelajaran lewat wa,
melakukan vidio call lewat wa ataupun memerintahkan
siswa untuk membuat vidio sendiri apa yang mereka
ketahui tentang materi yang disampaikan, jadi mereka
lebih bersemangat ketika diminta untuk merekam secara
langsung apa saja yang mereka fahami tentang materi
yang diberikan oleh guru.

Apa yang akan Bapak/Ibu lakukan pada siswa yang minat belajarnya rendah pada

pembelajaran secara daring?

Jawaban dari bapak K : Melihat dari hasil proses pembelajaran daring ini menurun
ataupun berkurang, vyang dilakukan guru yaitu
mendatangkan siswa untuk bertatapmuka langsung
walaupun dalam suasana pandemi secara bergantian dan
memenuhi protokol kesehatan. Untuk menambah hasil
ataupun  menambah  kemampuan siswa didalam
pembelajaran pendidikan agama Islam itu sendiri. Ketika
murid yang dipanggil kesekolah untuk belajar tatap muka
dan tidak hadir guru mata pelajaran berinisiatif untuk
mengunjungi rumah siswa (home visit) dan memberikan
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materi serta tugas, dan dikumpulkan minggu depan
disekolah.

Kendala apa saja yang dihadapi Bapak/Ibu dalam sumber belajar dan media yang

digunakan dalam pembelajaran daring?

Jawaban dari bapak K : Kalau dilihat Pembelajaran online banyak kendalanya
tetapi untuk sumber belajar tidak terlalu berkendala
karena melalui pembelajaran online ini banyak yang
Kita dapati dalam sumber belajar. Masalah terpenting
dalam proses pembelajaran ini yaitu siswa itu sendiri
karena memiliki alat elektronik yang tidak memadai
untuk menginstal aplikasi ini. Ataupun siswa ini
memang jarang mengikuti proses pembelajaran ini,
entah karena mereka malas untuk belajar jarak jauh,
ataupun kurangnya perhatian dari orang tua mengenai
proses pembelajaran secara daring ini.

Kendala apa saja yang dialami pada proses pembelajaran daring ?

Jawaban dari bapak K: Kendala disaat pembelajaran daring yang pertama
mengenai jaringan Yyang kurang stabil karena
mengingat sekolah dimasa pandemi semuanya
menggunakan internet. Yang kedua tidak semua siswa
dikelas XI ipa mempunyai handpone android. Yang
ketiga ada beberapa siswa handpone yang mereka
miliki tidak memadai lebih teapatnya tidak
mendukung aplikasi belajar seperti google meet dan
zoom. Sedangkan proses pembelajaran daring tidak
terus menerus menggunakan aplikasi whatsapp. yang
keempat kurangnya perhatian orang siswa sehingga
ada siswa yang jarang masuk kelas, atau hanya
mengisi absen dan tidak mengikuti pembelajaran
secara daring. Yang Kkelima guru tidak bisa
mengawasi pembelajaran siswa secara dekat sehingga
gueu lebih banyak memberikan materi dan kurangnya
memberikan contoh secara nyata terutama mengenai
materi akidah akhlak.
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Kamis, 11 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama : Moh. Nurfaizi Tomaili

Alamat : Wonasa

Pekerjaan : Siswa

Pagi itu pukul 10.00 WITA saya tiba di SMA Muhammadiyah Manado,
dengan tujuan untuk mewawancarai siswa kelas XI IPA. Sebelum memulai proses
wawancara dengan siswa saya meminta izin terlebih dahulu kepada guru
pendidikan agama Islam sekaligus menanyakan nama-nama siswa yang bisa saya
wawancarai. Setelah itu saya diantar oleh bapak Kasim keruangan kelas yang ada
dilantai 2 tepatnya dikelas X1 IPA. Sebelum memulai wawancara dengan siswa
yang direkomendasikan, bapak kasim memberitahukan maksud dan tjuan saya
masuk kekelas mereka. Setelah itu saya memperkenalkan diri dan memulai

wawancara dengan siswa yang bernama Moh. Nurfaizi Tomaili.

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran pendidikan agama Islam secara

daring di kelas anda ?

Jawaban dari saudari M : Menurut saya pembelajaran daring itu adalah
pembelajaran yang cukup membantu di masa
pandemi seperti ini, karena pembelajaran secara
tatap muka ditiadakan. Oleh karena itu pihak
sekolah menerapkan pembelajaran daring ini.
Pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring cukup membantu saya dalam proses
pembelajaran.
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Apakah anda tertarik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam

secara daring ?

Jawaban dari saudari M : Saya tertarik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Islam secara daring. menurut saya proses
pembelajaran daring adalah tantangan, karena guru
tidak berada sama-sama dengan saya secara langsung.
Saya katakan sebuah tantangan karena saya merasa
diuji keseriusan saya dalam menerima pelajaran
pendidikan agama Islam. dengan belajar pendidikan
agama Islam kita dapat mengetahui perilaku apa yang
harus kita lakukan dan sebaliknya.

bagaimana proses pembelajaran daring dikelas anda ?

Jawaban dari saudari M : Dikelas saya proses pembelajaran daring dilakukan
melalui aplikasi wa untuk pengambilan absen 10
menit sebelum mulai pembelajaran, setelah jam
pembelajaran akan dimulai siswa diarahkan untuk
mengikuti pembelajaran melalui aplikasi lewat
google meet. Guru mengambil absen kembali sesuai
dengan list absen melalui aplikasi wa sebelumnya.
Selanjutnya guru memberikan materi kepada kami,
menjelaskan pokok pembahasan. Dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanggapi materi
atau bertanya jika belum ada yang dimengerti.

Apa yang anda sukai dalam pelajaran pendidikan agama islam?

Jawaban dari saudari M : Yang saya senangi dari pelajaran pendidikan agama
Islam adalah adalah materi-materi yang diajarkan
oleh guru, dan cara guru menyampaikan menurut
saya mudah untuk dimengerti.

Menurut anda materi pendidikan agama Islam seperti apa yang anda sukai ?

Jawaban dari saudari M : Materi pendidikan agama Islam yang saya sukai adalah
materi tentang figih, karena membahas tentang
hukum-hukum atau aturan dalam agama, sehingga
saya bisa mengetahuinya.
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Bagaimana minat anda terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring?

Jawaban dari saudari M : Minat saya dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Islam sangat tinggi, karena mata pelajaran ini
merupakan mata pelajaran yang memberikan
pemahaman tentang agama Islam kepada saya dan
menurut saya itu sangat bermanfaat.

Apakah anda mempunyai kendala dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan bagaimana anda mengatasi kendala tersebut?

Jawaban dari saudari M : Kendala saya dalam mengikuti pelajaran pendidikan
agama Islam diantaranya adalah pemberian tugas oleh
guru, karena terkadang saya salah paham dengan apa
yang dimaksudkan oleh guru sehingga setelah
diperiksa, hasilnya tidak sesuai dengan apa yang
dimaksudkan oleh guru tersebut. Adapun cara saya
dalam mengatasi kendala tersebut adalah menanyakan
kembali kepada guru atau teman sekelas saya tentang
tugas-tugas yang diberikan agar supaya saya tidak
salah paham lagi dalam mengerjakan tugas tersebut.
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Kamis, 11 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama - Indra Hasan

Alamat : Wonasa

Pekerjaan : Siswa

Dihari yang sama saya mewawancarai 2 orang siswa, Muh. Nurfaizi
Tomaili dan Indra Hasan. Setelah mewawancarai siswa sebelumya saya
memberikan tugas terlebih dahulu kepada siswa untuk dikerjakan. Karena guru
Pendidikan Agama Islam pada saat itu hanya mengatar saya ke kelas. Dan pergi
keluar sekolah karena ada urusan penting. Setelah siswa mengerajakan tugas

tersebut. Saya melanjutkan tugas wawancara dengan saudari Indra Hasan.

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran pendidikan agama Islam secara

daring di kelas anda ?

Jawaban dari saudari | : Menurut saya, pembelajaran daring yaitu pembelajaran
secara online tetapi menurut saya mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam secara daring
masih ada kendala-kendala, diantaranya adalah ketika
guru memberikan tugas lalu siswa belum mempunyai
kuota data, maka siswa tersebut tidak mengetahui tugas
yang diberikan oleh guru.

Apakah anda tertarik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam
secara daring ?

Jawaban dari saudari | : Saya tertarik mengikuti pembelajaran Pendidikan agama
Islam secara daring karena menurut saya pembelajaran
daring bisa membuat saya mengeluarkan akspresi
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dalam mengikuti pelajaran. Misalnya saat bertanya
kepada guru saya lebih bisa leluasa dan tidak kaku.

bagaimana proses pembelajaran daring di kelas anda ?

Jawaban dari saudari | : Proses pembelajaran dalam mata pelajaran pendidikan
agama Islam di kelas saya dimulai dari mengambil
absen melalui aplikasi whatsapp, pemberian materi oleh
guru, kemudian didiskusikan oleh siswa lalu dijelaskan
oleh guru apa saja yang belum dipahami oleh siswa,
kemudian diberikan kesempatan kepada siswa untuk
bertanya tentang materi yang sudah disampaikan.

Apa yang anda sukai dalam pelajaran pendidikan agama Islam?

Jawaban dari saudari | : Yang saya sukai dalam pelajaran pendidikan agama Islam
adalah tugas-tugas yang diberikan oleh guru.
Contohnya adalah tugas puasa sunnah dan lain-lain.

Menurut anda materi pendidikan agama Islam seperti apa yang anda sukai ?

Jawaban dari saudari | : Materi pendidikan agama islam yang saya sukai adalah
tentang sejarah Islam. Saya bisa mengetahui peradaban
Islam dari masa ke masa, mulai dari masa Nabi
Muhammad Saw., sampai masa sekarang.

Bagaimana minat anda terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring?

Jawaban dari saudari | : Jawaban Saya sangat berminat dalam mengikuti pelajaran
pendidikan agama Islam. Selain tanggung jawab saya
sebagai siswa, saya juga suka karena membahas tentang
agama yang saya anut mulai dari bagaimana cara
beragama yang baik, sampai pada aturan-aturan dalam
agama dan masih banyak lagi ilmu bermanfaat yang saya
dapatkan dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam.

Apakah anda mempunyai kendala dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan bagaimana anda mengatasi kendala tersebut?

Jawaban dari saudari | : Kendala-kendala yang saya hadapi dalam mengikuti
pelajaran pendidikan agama Islam secara umum tidak
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ada, namun di masa pandemi ini ada beberapa masalah
yang saya alami diantaranya kehabisan kuota saat
mengikuti kegiatan pembelajaran. Cara saya dalam
mengatasinya yaitu menanyakan kembali materi
tentang pelajaran yang diberikan oleh guru kepada
teman sekelas saya.
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama : Indira Meiva Pua

Alamat : Wonasa

Pekerjaan : Siswa

Pagi itu saya sampai di sekolah pukul 09.30 WITA, sebelumnya saya
sudah buat janji terlebih dahulu dengan guru pendidikan Agama Islam. hari ini
saya akan mewawancarai 3 orang yakni guru Agama dan 3 orang siswa kelas XI
IPA. Mengingat pada hari ini tidak ada pembelajaran pendidikan agama Islam.
jadi saya ambil dijam istirahat agar supaya tidak mengganggu waktu belajar
mereka. Dan Alhamdulillah mereka bertiga bersedia untuk diwawancarai terkait

judul skripsi saya.

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring di kelas anda ?

Jawaban dari saudari | : Menurut saya pembelajaran daring sudah membantu
siswa untuk mendapatkan ilmu dimasa pandemi
seperti ini, karena pada masa pandemi kegiatan diluar
rumah dibatasi. Sehingga yang biasanya belajar
bersama dengan teman-teman disekolah. Tetapi
menurut saya kegiatan belajar daring ini terdapat
kendala-kendala terutama jaringan yang tidak stabil
dan keterbatasan kuota ketika menggunakan aplikasi
belajar seperti zoom dan classroom.
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Apakah anda tertarik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam
secara daring ?

Jawaban dari saudari | : Saya tertarik mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Islam secara daring ini karena membuat saya lebih
mandiri dalam belajar, informasi yang saya peroleh
lebih banyak karena belajar banyak menggunakan
media internet. Contohnya ketika kita kurang mengerti
materi yang disampaikan guru, kita bisa mencari
informasi lewat google, youtube dll.

bagaimana proses pembelajaran daring dikelas anda ?

Jawaban dari saudari | : Dikelas saya, proses pembelajaran pendidikan agama
Islam dimulai dari pengambilan absen, pemberian
materi oleh guru, kemudian didiskusikan oleh siswa
lalu dijelaskan oleh guru apa saja yang belum
dipahami oleh siswa, kemudian diberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang
sudah disampaikan, serta pemberian tugas oleh guru.

Apa yang anda sukai dalam pelajaran pendidikan agama Islam?

Jawaban dari saudari | : Yang saya sukai dalam proses pembelajaran daring
terutama pelajaran agama Islam vyaitu ketika guru
memberikan materi dan siswa dberikan kesempatan
oleh guru untuk membuat vidio tentang apa yang kita
mengerti dalam materi.

Menurut anda materi pendidikan agama Islam seperti apa yang anda sukai ?

Jawaban dari saudari | : Materi pendidikan agama Islam yang saya sukai adalah
materi tentang hari akhir (kiamat). Saya bisa
mengetahui tanda-tanda kiamat kecil maupun besar.
Dengan adanya materi ini membuat saya bersemangat
untuk melakukan amal kebaikan sebagai bekal untuk
hari akhir nanti. Dan berusaha untuk lebih memperbaiki
kualitas diri saya.

Bagaimana minat anda terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam secara

daring?

Jawaban dari saudari | : Saya berminat mengikuti pembelajaran pendidikan agama
Islam secara daring tetapi dibandingkan dengan
pembelajaran secara tatap muka minat saya lebih tinggi
lagi. Karena kalau pembelajaran daring kita hanya
menerima  pembelajaran  didepan laptop/hp dan
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mendengarkan materi yang diajarkan. Diberikan
kesempatan bertanya tetapi diskusi secara online lebih
berkurang dibandingkan pembelajaran tatapmuka.

Apakah anda mempunyai kendala dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan
Agama Islam dan bagaimana anda mengatasi kendala tersebut?

Jawaban dari saudari | : Kendala-kendala yang saya hadapi ketika mengikuti
pembelajaran yaitu jaringan dirumah saya tidak
bagus, dan ada beberapa materi yang saya kurang
paham terutama materi tentang sejarah peradaban
Islam. Dan tugas ketika pembelajaran online jadi
menumpuk membuat saya tidak fokus untuk
mengerjakannya.



CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama : Siti Mawadah Yonu

Alamat : Wonasa

Pekerjaan : Siswa
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Pada pagi menjelang siang ini sekitaran pukul 11.00 WITA saya akan

mewawancarai siswa yang kedua yaitu Siti Mawadah Yonu. Wawancara saya

mulai ketika siswa tersebut telah mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru.

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran pendidikan agama Islam secara

daring di kelas anda ?

Jawaban dari saudari S : Menurut saya, pembelajaran pendidikan agama Islam

secara daring itu cukup bagus, karena meskipun
dalam situasi pandemi seperti sekarang ini, saya
selaku siswa masih bisa mengikuti proses
pembelajaran dan masih bisa berkomunikasi dengan
teman-teman sekelas serta guru.

Apakah anda tertarik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam

secara daring ?

Jawaban dari saudari S : Saya tertarik dengan proses pembelajaran daring yang

dilaksanakan oleh pihak sekolah. Pembelajaran daring
ini  merupakan hal baru bagi saya dan juga
dilaksanakan diwaktu tertentu seperti sekarang. Jadi
menurut saya ini adalah kebijakan bagus dari
pemerintah sehingga kami masih bisa melaksanakan
proses belajar meskipun dalam situasi pandemi.

bagaimana proses pembelajaran daring dikelas anda ?
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Jawaban dari saudari S : Dikelas saya proses pembelajaran daring dilakukan
melalui aplikasi wa untuk pengambilan absen 10
menit  sebelum  mulai  pembelajaran, guru
mengirimkan vidio lewat aplikasi whatsapp tentang
materi. setelah jam pembelajaran akan dimulai siswa
diarahkan untuk mengikuti pembelajaran melalui
aplikasi lewat google meet atau zoom.

Apa yang anda sukai dalam pelajaran pendidikan agama Islam?

Jawaban dari Saudari S : Yang saya sukai dalam pelajaran pendidikan agama
Islam adalah cara guru menyampaikan atau
menjelaskan materi dan juga materi-materi yang ada
dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam ini,
karena materinya membahas tentang hal-hal yang
berkaitan dengan agama Islam, apalagi masih banyak
hal tentang Islam yang belum saya ketahui.

Menurut anda materi pendidikan agama Islam seperti apa yang anda sukai ?

Jawaban dari saudari S : Materi pendidikan agama Islam yang saya sukai adalah
Al-Qur,an Hadis, karena materi ini membuat saya
paham tentang apa itu Al-Qur,an, apa itu Hadis Nabi,
bagaimana proses diturunkannya Al-Qur,an, bagaimana
cara nabi menyampaikan Hadis serta apa perbedaan
dari keduanya. Dan saya juga menyukai materi tentang
adab berpakain karena sebagai seorang muslim kita
memiliki aturan dalam berpakaian dimanapun Kkita
berada.

Bagaimana minat anda terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring?

Jawaban dari saudari : Jawaban dar Saya sangat berminat dalam mengikuti
pelajaran pendidikan agama Islam. Minat itu sendiri
datang dari kesadaran saya selaku orang Islam dan
sudah menjadi kewajiban saya menuntut ilmu. Apalagi
ilmu yang dipelajari tersebut adalah ilmu tentang
keislaman.

Apakah anda mempunyai kendala dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan bagaimana anda mengatasi kendala tersebut?
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Jawaban dari saudari S : Jawaban dari Kendala dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan agama Islam yang saya alami tentu ada
beberapa.  Apalagi  sekarang  pembelajarannya
dilaksanakan secara daring. Contohnya adalah ketika
mengirimkan tugas kemudian jaringan internet
bermasalah, dan beberapa masalah kecil lainnya.
Adapun cara saya menyelesaikan masalah tersebut
adalah berusaha semaksimal mungkin agar bisa
mengirimkan tugas dengan cara mencari jaringan yang
stabil, kemudian lanjut mengirimkan tugas yang sudah
diberikan oleh guru mata pelajaran pendidikan agama
Islam.
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CATATAN WAWANCARA LAPANGAN

Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021
Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Nama : Nina Maharani

Alamat : Wonasa

Pekerjaan : Siswa

Nina Maharani adalah siswa ke tiga yang saya wawancarai pada hari ini
tepatnya pada pukul 11.30 WITA. Sebelum memulai wawancara saya
memberikan lembaran pedoman wawancara untuk dibaca terlebih dahulu, agar
supaya siswa lebih santai dalam menjawab pertanyaan yang saya ajukan sebentar
nanti. Saya memberikan waktu 10 menit setelah itu langsung melanjutkan dengan

pertanyaan yang pertama:

Bagaimana pendapat anda tentang pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring di kelas anda ?

Jawaban dari saudari N : Menurut saya, pembelajaran pendidikan secara daring
cukup membantu siswa dalam belajar dimasa
pandemi. Tetapi saya sedikit bosan disaat
pembelajaran daring. Karena hanya berbicara lewat
handpone. Belum lagi jaringan yang kurang bagus
sehingga apa yang dibicarakan kurang jelas.

Apakah anda tertarik dalam melaksanakan pembelajaran pendidikan agama Islam
secara daring ?

Jawaban dari saudari N : saya tertarik dalam mengikuti pembelajaran pendidikan
agama Islam secara daring, tetapi menurut saya
pembelajaran secara daring sedikit membosankan
karena hanya Dberkomunikasi lewat handpone,
pembelajaran daring juga menghabiskan kuota karena
menggunakan aplikasi belajar kurang lebih 1 jam.



125

bagaimana proses pembelajaran daring dikelas anda ?

Jawaban dari saudari N : Dikelas saya sebelum proses pembelajaran lewat aplikasi
google meet / zoom, kami mengisi list absen lewat
aplikasi whatsapp, setelah itu guru memberikan materi
lewat aplikasi whatsapp dan didiskusikan lewat aplikasi
zoom. Setelah itu guru memberikan tugas dan
dikumpulkan pada saat pertemuan berikutnya.

Apa yang anda sukai dalam pelajaran pendidikan agama Islam?

Jawaban dari saudari N : Yang saya sukai dalam pembelajaran pendidikan yaitu
di saat guru menyampaikan materi dengan memutar
vidio lewat Icd, menonton bersama vidio di youtube
yang berhubungan dengan materi. Dan diselingi dengan
nasehat-nasehat yang membuat kami sebagai siswa
lebih bersemangat mempelajari pendidikan agama
Islam. tetapi dalam proses pembelajaran daring guru
masih memberikan vidio-vidio pemebelajaran tentang
pendidikan agama Islam. tetapi menurut saya itu tidak
semenarik pembelajaran secara tatap muka.

Menurut anda materi pendidikan agama Islam seperti apa yang anda sukai ?

Jawaban dari saudari N : Materi yang saya sukai yaitu tentang sejarah pendidikan
Islam, pentingnya berperilaku jujur dan dakwah.
Karena dengan adanya pembelajaran sejarah saya bisa
mengetahui tentang sejarah Islam walaupun tidak
semuanya. Yang kedua materi berprilaku jujur itu
sangat penting karena dengan kebiasaan jujur akan
membangun kepercayaan dari orang lain terhadap apa
yang kita lakukan. Yang ketiga materi dakwah selain
menambah wawasan kita juga bisa membagi ilmu
dengan orang lain tentang ajaran agama Islam.

Bagaimana minat anda terhadap pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring?

Jawaban dari saudari N : Saya berminat dalam mengikuti pembelajaran
pendidikan agama Islam karena pelajaran ini
sangat bermanfaat untuk diri saya dan orang lain.
Dengan belajar pendidikan agama Islam kita bisa
tau mana yang boleh dan tidak boleh kita lakukan
karena semua sudah diatur oleh agama.
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Apakah anda mempunyai kendala dalam mengikuti pembelajaran Pendidikan

Agama Islam dan bagaimana anda mengatasi kendala tersebut?

Jawaban dari saudari

N

Kendala yang saya hadapi ketika mengikuti
pembelajaran daring yaitu jaringan yang tidak
stabil karena disaat pandemi semua sekolah
belajar online, tugas yang menumpuk, membuat
saya malas untuk mengerjakannya karena belum
selesai mengerjakan yang tugas yang satu sudah
ada tugas baru dari mata pelajaran yang lain.
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Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbasis Daring Di
SMA Muhammadiyah Manado

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)
2 = Tidak Setuju (ST)

3 = Cukup (C)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Instrumen Lembar Pedoman Angket Untuk Peserta Didik

Kriteria Penilaian

No. Aspek-Aspek yang dinilai 1 2 3 4 5

1. | Saya merasa senang ketika jam pelajaran
pendidikan agama Islam dimulai.

Saya selalu semangat pada saat mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam berbasis

2.

daring.

Siswa senang mencari informasi yang
3 berhubungan dengan pelajaran pendidikan

agama Islam, karena memperkaya ilmu kita.

4. | Siswa mengikuti proses pembelajaran daring
pada mata pelajaran pendidikan agama Islam
dari awal sampai akhir.

Saya memperhatikan dengan sungguh-sungguh
pada saat guru menjelaskan materi pendidikan

5.

agama Islam.

Setiap mata pelajaran pendidikan agama Islam
6. | Sva selalu mencatat dengan lengkap dan rapih

agar bisa dipelajari kembali.

7. | Jika saya tidak faham dengan materi yang
diajarkan, maka saya akan bertanya kepada
guru.

Saya mendiskusikan materi yang diajarkan
guru pendidikan agama Islam dengan teman,
melalui aplikasi whatsap.

saya malas bertanya pada saat mengikuti
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proses pembelajaran pendidikan agama Islam
sacara daring.

10.

saya mengamalkan nilai-nilai yang terkandung
pada pembelajaran pendidikan agama Islam.

11.

Guru menanyakan kendala yang dialami siswa
pada saat pembelajaran daring.

12.

Guru memberikan materi yang menarik agar
supaya siswa tidak bosan  mengikuti
pembelajaran pendidikan agama Islam secara
daring.

13.

Jika nilai siswa jelek, guru membantu siswa
untuk memperbaiki dan mendapatkan hasil
yang lebih baik.

14.

Guru memberikan ~ motivasi  disaat
pembelajaran PAI, agar siswa semakin giat
untuk belajar.

15.

guru memberikan reward kepada siswa yang
mampu menjawab pertanyaan, dan mampu
menyelesaikan tugas dengan baik dan benar.
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1.
2.
3.

Nama : Nasra Umar, S.Pd
Jenis kelamin : Perempuan
Jabatan : Kepala Sekolah

Telah Diwawancarai oleh :

1. Nama : Melan Yusuf

2. Nim :17.2.3.060

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

4. Judul Penelitian : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.

5. Hari/Tanggal : Senin, 8 November 2021

6. Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Manado, November 2021
Kepala Sekolah

Nasra Umar, S.Pd
NIP. 196309131987032014
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Kasim Binsidjet, S.Pd.I
2. Jenis kelamin : Laki-laki
3. Jabatan : Guru Pendidikan Agama Islam

Telah Diwawancarai oleh :

1. Nama : Melan Yusuf

2. Nim :17.2.3.060

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

4. Judul Penelitian : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.

5. Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021

6. Tempat : SMA Muhammadiyah Manado
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Mengetahui Manado, November 2021
Kepala Sekolah Yang Diwawancara,
Nasra Umar, S.Pd Kasim Binsidjet, S.Pd.I

NIP. 196309131987032014
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Indra Hasan
2. Jenis kelamin : Laki-laki
3. Jabatan : Siswa Kelas IX IPA

Telah Diwawancarai oleh :

1. Nama : Melan Yusuf

2. Nim :17.2.3.060

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

4. Judul Penelitian : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.
5. Hari/Tanggal : Kamis, 11 November 2021
6. Tempat : SMA Muhammadiyah Manado

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Mengetahui Manado, November 2021
Guru PAI Yang Diwawancara,

Kasim Binsidjet, S.Pd.I Indra Hasan
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Moh. Nurfaizi Tomaili
2. Jenis kelamin : Laki-laki
3. Jabatan : Siswa Kelas IX IPA

Telah Diwawancarai oleh :

1. Nama : Melan Yusuf

2. Nim :17.2.3.060

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

4. Judul Penelitian : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.
5. Hari/Tanggal : Kamis, 11 November 2021
6. Tempat : SMA Muhammadiyah Manado

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.

Mengetahui Manado, November 2021

Guru PAI Yang Diwawancara,

Kasim Binsidjet, S.Pd.I Moh. Nurfaizi Tomail
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama . Indira Meifa Pua
2. Jenis kelamin : Perempuan
3. Jabatan : Siswa Kelas IX IPA

Telah Diwawancarai oleh :

1. Nama : Melan Yusuf

2. Nim :17.2.3.060

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

4. Judul Penelitian : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.
5. Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021
6. Tempat : SMA Muhammadiyah Manado

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Mengetahui Manado, November 2021
Guru PAI Yang Diwawancara,

Kasim Binsidjet, S.Pd.I Indira Meifa Pua
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Siti Mawadah Yonu
2. Jenis kelamin : Perempuan
3. Jabatan . Siswa Kelas IX IPA

Telah Diwawancarai oleh :

1. Nama : Melan Yusuf

2. Nim :17.2.3.060

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

4. Judul Penelitian : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.
5. Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021
6. Tempat : SMA Muhammadiyah Manado

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Mengetahui Manado, November 2021
Guru PAI Yang Diwawancara,

Kasim Binsidjet, S.Pd.I Siti Mawadah Yonu
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SURAT KETERANGAN WAWANCARA

Yang bertanda tangan dibawah ini :

1. Nama : Nina Maharani
2. Jenis kelamin : Perempuan
3. Jabatan : Siswa Kelas IX IPA

Telah Diwawancarai oleh :

1. Nama : Melan Yusuf

2. Nim :17.2.3.060

3. Program Studi : Pendidikan Agama Islam

4. Judul Penelitian : Minat Siswa Terhadap Pembelajaran Pendidikan

Agama Islam Berbasis Daring Di SMA Muhammadiyah Manado.
5. Hari/Tanggal : Selasa, 23 November 2021
6. Tempat : SMA Muhammadiyah Manado

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dipergunakan sebagaimana

mestinya.
Mengetahui Manado, November 2021
Guru PAI Yang Diwawancara,

Kasim Binsidjet, S.Pd.I Nina Maharani
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Dokumentasi Wawancara Dengan Kepala Sekolah
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Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa atas Nama Moh. Nurfaizi Tomaili
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Dokumentasi Wawancara dengan Siswa atas Nama Siti Mawada Yonu

Dokumentasi Wawancara Dengan Siswa atas Nama Indira Meifa Pua
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Dokumentasi Waawancara Dengan Siswa atas Nama Nina Maharani

Dokumentasi Pengisian Angket Oleh Siswa Kelas X1 IPA

Tk
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Fakultas : Tarbiyah Dan Iimu Keguruan
Prodi : Pendidikan Agama Islam

No Telepon : 082195631681

Email : melaniyusuf22@gmail.com

Nama Orang Tua
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